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SYARAH HADITS QUDSI
(Jilid 2)

Hadits qudsi adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Nabi £ dari Allah 4 tetapi bukan dengan rangkaian,
susunan dan kemukjizatan seperti Al-Qur’an. Rangkaian
dan susunan lafazh atau kalimat dalam hadits qudsi
hampir sama dengan hadits nabawi. Derajat hadits qudsi
juga sama seperti hadits nabawi; ada yang shahih, hasan,
dha’if, bahkan ada pula yang maudhu’. Tidak seperti
hadits nabawi, hadits qudsi tidak banyak mengungkap
hukum-hukum fiqih dan syari’at yang terkait dengan
ibadah, namun fokus pada motivasi dan pembinaan jiwa
manusia agar melakukan ketaatan dan menjauhi
kemaksiatan. Sebagian besar hadits qudsi diriwayatkan
secara ahad, tidak banyak yang diriwayatkan secara

mutawatir.

Berikut ini adalah lanjutan dari Syarah Hadits
Qudesi jilid pertama. Dimulai dari hadits qudsi kesebelas
hingga hadits qudsi kedua puluh. Penjelasan dari hadits-
hadits qudsi tersebut diawali dengan menyebutkan
biografi Sahabat yang meriwayatkannya —jika biografi
Sahabat yang bersangkutan belum disebutkan pada
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hadits-hadits sebelumnya- serta mengeluarkan pelajaran-
pelajaran penting yang terambil dari hadits-hadits qudsi
tersebut.

Buku ini merupakan second project (proyek kedua)
yang sedang penulis kerjakan disamping main project
(proyek utama), yaitu penyusunan kitab tafsir Al-Qur’an.
Kandungan buku ini telah dikajikan secara kontinyu di
salah satu kota di jawa timur setiap sebulan sekali —
bi’idznillah.- Akhirnya kita memohon kepada Allah ¥,

semoga Allah ¥ mensucikan hati-hati kita, mengampuni

semua dosa-dosa kita dan memasukkan kita semua ke
dalam Surga-Nya. Aamiin.

Ahad, 01 Al—M_uharram 1441 H

Dr. Abu Hafizhah Irfan, MSI



HADITS KESEBELAS

Takdir Telah Ditetapkan

Dari ‘Abdullah bin Mas’ud % ia berkata,
Rasulullah #€ bercerita kepada kami dan beliau adalah
orang yang benar dan dibenarkan;
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“Sesungguhnya dikumpulkan penciptaannya  salah
seorang dari kalian dalam rahim ibunya selama 40 hari,
kemudian menjadi segumpal darah selama itu juga, lalu
menjadi segumpal daging selama itu juga. Kemudian
Allah % mengutus Malaikat kepada (kalian) dan
diperintahkan untuk menuliskan empat kalimat. Allah %
berfirman, “Tuliskanlah; amalannya, ajalnya, rizkinya,
celaka atau bahagia(nya).” Demi (Dzat) yang jiwaku
berada di Tangan-Nya, sesungguhnya salah seorang di
antara kalian melakukan amalan penghuni Surga hingga
tidak ada jarak antara dirinya dengan Surga, kecuali
satu  hasta  (saja). Namun  kitab  (takdirnya)
mendahuluinya sehingga ia melakukan amalan penghuni
Neraka, maka ia pun masuk ke dalam Neraka.
Sesungguhnya salah seorang di antara kalian melakukan
amalan penghuni Neraka hingga tidak ada jarak antara
dirinya dengan Neraka, kecuali satu hasta (saja). Namun
kitab (takdirnya) mendahuluinya sehingga ia melakukan
amalan penghuni Surga, maka ia pun masuk ke dalam
Surga. »1

"HR. Ahmad, Bukhari Juz 3 : 3154, Muslim Juz 4 : 2643, Tirmidzi
Juz 4 : 2137, Abu Dawud : 4708 dan Ibnu Majah : 76, lafazh ini
miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &% dalam
Shahih Ibni Majah Juz 1 : 61.



BIOGRAFI SINGKAT ‘ABDULLAH BIN MAS’UD

=

Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin Mas’ud bin
Ghafil Al-Hudzali <. Kunyahnya adalah Abu
‘Abdirrahman. Beliau adalah sahabat ke-6 yang paling
dahulu masuk Islam. Beliau ikut dalam perang Badar dan
perang Uhud, beliau juga ikut dua kali hijrah bersama
Rasulullah #&, yaitu; hijrah ke Habasyah dan hijrah ke
Syam.” Rasulullah #& memerintahkan agar mengambil
tafsir Al-Qur’an dari empat Sahabat, khususnya dari
‘Abdullah bin Mas’ud <. Sebagaimana diriwayatkan
dari ‘Abdullah bin ‘Amr «#s, Rasulullah £€ bersabda;
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"Ambilah Al-Qur’an dari empat orang; ‘Abdullah bin
Mas’ud, -Rasulullah %€ memulai penyebutan dengannya,-
Salim maula Abu Hudzaifah, Muadz bin Jabal dan Ubay
bin Ka’ab.”

2 Siyar A’lamin Nubala’, 1/461.
SHR. Ahmad, Bukhari Juz 3 : 3597, lafazh ini miliknya dan Muslim
Juz 4 : 2464.



‘Abdullah bin Mas’ud <& telah belajar tujuh puluh
surat langsung dari Nabi #£¢ tanpa perantara dan surat-
surat yang lainnya belajar melalui perantara. Beliau
mengetahui latar belakang dan tempat turunnya seluruh
ayat Al-Qur’an, yang jumlahnya lebih dari enam ribu
alyat.4 Berkata ‘Abdullah bin Mas’ud «&;

V) A OBs Ge &l G5 e Al Y sl

IO T T T R Nt P

“Demi (Allah %£) yang tidak ada sesembahan selain-Nya.
Tidak ada satu ayat pun di dalam Kitabullah (Al-Qur’an)
yang diturunkan, kecuali aku mengetahui untuk siapa
ayat tersebut diturunkan, dimana ayat tersebut
diturunkan. Seandainya aku mengetahui ada seorang
yang lebih mengetahui dariku tentang Kitabullah yang
mampu aku jangkau dengan binatang tunggangan,
sungguh aku pasti akan mendatanginya.”

Menurut para ahli hadits, jika disebutkan
“”Abdullah” saja, maka yang dimaksudkan adalah
‘Abdullah bin Mas’ud <. Rasulullah £ menyukai
bacaan Al-Qur’an Ibnu Mas’ud <, sehingga pada suatu
hari Rasulullah £ memanggilnya dan bersabda;

* Syarhu Mugaddimah Tafsir, Tbnu Jibrin.
> Mugaddimah fi Ushulit Tafsir, 13.
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“Bacakanlah (Al-Qur’an) kepadaku.” ’Abdullah bin
Mas’ud <« berkata, “Apakah aku membacakan (Al-
Qur’an) kepadamu, sedangkan (Al-Qur’an) diturunkan
kepadamu?” Rasulullah #£ menjawab, “Aku ingin
mendengarnya dari orang lain.” Maka ’Abdullah bin
Mas’ud <« pun membaca Surat An-Nisa’ hingga sampai
pada firman Allah %, ”Bagaimanakah (keadaan orang
kafir), apabila Kami mendatangkan saksi (Rasul) dari
tiap-tiap umat dan Kami mendatangkanmu (wahai
Rasulullah) sebagai saksi atas mereka (bahwa mereka
adalah umatmu). »6 Rasulullah & bersabda, “Tahan.”
Ketika itu kedua mata beliau berlinang air mata.”

®QS. An-Nisa : 41.
" HR. Bukhari Juz 4 : 4306, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 :
800.



Pada masa khalifah "Umar <%, beliau diangkat
sebagai hakim dan pengurus kas negara di Kufah.
’Abdullah bin Mas’ud « datang ke Madinah dan sakit di
sana, kemudian wafat pada tahun 32 H dalam usia 63
tahun dan dimakamkan di Baqi. Utsman bin ‘Affan «
ikut  menshalatkan  jenazahnya.®  Beliau telah
meriwayatkan sebanyak 848 hadits dari Rasulullah & °

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain :

1. Menjelaskan tentang fase penciptaan manusia
Disebutkan dalam hadits di atas;

g il 0 ub@ﬁb‘ul;}”
J’J“Mdr{’ g_UsJ...oi j.i.;

“Sesungguhnya  dikumpulkan penciptaannya  salah
seorang dari kalian dalam rahim ibunya selama 40 hari,
kemudian menjadi segumpal darah selama itu juga, lalu
menjadi segumpal daging selama itu juga.”

P
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8 Ikhtar Isma Mauludika, Muhammad ‘Abdurrahim.
® Tarikh Fighil Islami, 66.



Janin manusia diciptakan melalui tahapan awal
hingga berusia 120 hari (4 bulan). Setelah 4 bulan, maka
ditiupkan ruh kepada janin tersebut. Sehingga apabila ada
seorang wanita keguguran kandungannya setelah
janinnya berusia 120 hari (4 bulan), maka janin tersebut
dimandikan, dishalatkan dan disyari’atkan untuk diberi
nama. Karena pada Hari Kiamat kelak ia akan dipanggil
dengan namanya. Namun jika janin tersebut belum
sampai berusia 4 bulan, maka ia tidak dimandikan dan
tidak dishalatkan. Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih
Al-"Utsaimin &ls ;10
”Janin sebelum empat bulan tidak dihukumi sebagai
manusia hidup. Atas dasar tersebut, seandainya janin
tersebut gugur sebelum sempurna empat bulan, maka ia
tidak dimandikan, tidak dikafani dan tidak dishalatkan,
karena ia belum disebut sebagai manusia.”"!

2. Menetapkan adanya Malaikat yang ditugaskan
mengatur janin di dalam rahim
Disebutkan dalam hadits di atas;

.z 0 PR @ 2 £

S ad) il Eag &
“Kemudian Allah % mengutus Malaikat kepada
(kalian).”

' Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 1421 H,
bertepatan dengan 2001 M.
1 Syarh Al-Arba’in, Ibnu ‘Utsaimin.
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Iman kepada Malaikat mencakup empat unsur,
antara lain :

a. Beriman terhadap keberadaan mereka

Mengimani bahwa Malaikat memiliki bentuk,
bukan hanya berupa kekuatan yang baik yang berada
pada setiap makhluk.

b. Beriman terhadap nama-nama Malaikat yang
diketahui, adapun yang tidak diketahui namanya maka
beriman secara global

Di antara Malaikat yang diketahui namanya adalah
Jibril, Mikail, Malakul Maut, Munkar, Nakir, Israfil dan
Malik &,

c. Beriman tentang sifat-sifat mereka

Di antara sifat Malaikat adalah malaikat memiliki
sayap, dapat berubah menyerupai seorang laki-laki dan
lain sebagainya.

d. Beriman terhadap tugas-tugas mereka
Di antara Malaikat yang diketahui tugasnya adalah :

1) Jibril »&E betugas untuk menyampaikan wahyu
Allah ¥ kepada para Nabi dan Rasul.

2) Malakul Maut 3&X bertugas mencabut nyawa.

3) Munkar dan Nakir 3&¥ bertugas menanyai mayit di
alam kubur.

4) Israfil &% bertugas meniup Sangkakala.

5) Malik »EX bertugas sebagali pemimpin penjaga
Neraka.
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6) Malaikat yang bertugas sebagai penjaga Neraka.

7) Malaikat yang bertugas sebagai penjaga Surga.

8) Malaikat yang bertugas mendampingi manusia.

9) Malaikat yang bertugas mencatat amalan manusia.

10) Malaikat yang bertugas mengatur janin di dalam
rahim.

3. Menetapkan adanya takdir ‘umriyyah
Disebutkan dalam hadits di atas;

Sl w3l 5258
“Diperintahkan untuk menuliskan empat kalimat.”
Penulisan takdir dibagi menjadi empat, antara lain :
a. al-kitabah al-azaliyyah
Yaitu catatan takdir yang ada di Lauhul Mahfudz.
Ini terjadi lima puluh ribu tahun sebelum penciptaan
langit dan bumi. Hal ini sebagimana hadits yang

diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash s,
bahwa Rasulullah ¥z bersabda;

ol Gl O J8 Al pslis i oS

. .
P <% . . &9
o T fpaade 53313
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b4
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“Allah % telah menuliskan takdir para makhluk-(Nya)
lima puluh ribu tahun sebelum penciptaan langit dan
bumi.”"?

b. al-kitabah al-’umriyyah

Yaitu catatan takdir sekali seumur hidup, ketika
janin berumur seratus dua puluh hari (empat bulan).
Sebagaimana disebutkan dalam hadits ini.

c. al-kitabah al-hauliyyah

Yaitu catatan takdir tahunan, yang terjadi ketika
lailatul gadar. Allah % berfirman,;

P
2 ods 5 o
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“Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh
hikmah.”"

Berkata Al-Hafizh Tbnu Katsir ils, ketika menafsirkan
ayat tersebut;14

S bzasall Omuﬁw,w\‘\ujé\
JEN Ge G 035 Ly 2l sl Xl
BT I s 0555 s 6153915

"> HR. Muslim Juz 4 : 2653.
3 QS. Ad-Dukhan : 4.
' Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 774 H.
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“Yaitu ketika lailatul qadar dirincikan (catatan takdir)
dari Lauhul Mahfuzh ke catatan (takdir) tahunan. Yang
mencakup ajal-ajal, rizki-rizki dan apa saja yang terjadi
sampai akhir (tahun).”"

d. al-kitabah al-yaumiyyah
Yaitu catatan takdir harian.

4. Takdir telah ditetapkan
Disebutkan dalam hadits di atas;

0 Yo

2
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“Allah % berfirman, “Tuliskanlah; amalannya, ajalnya,
rizkinya, celaka atau bahagia(nya).”

Amalan, rizki, ajal, termasuk celaka atau
bahagianya seseorang telah ditetapkan. Sehingga
seharusnya seorang tidak perlu berlebihan dalam mencari
rizki. Yang diperintahkan hanyalah berusaha mencari
rizki, karena usaha merupakan sebab untuk mendapatkan
rizki. Seorang muslim harus meyakini bahwa
kehidupannya di dunia berjalan di atas takdir yang telah
ditetapkan oleh Allah 4£. Bahkan apakah nantinya
seorang akan menjadi penghuni Surga atau akan menjadi
penghuni Neraka telah ditentukan dalam takdir.
Meskipun demikian seorang tetap harus beramal dan
mencari sebab-sebab yang dapat mendatangkan kebaikan

15 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/137.
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kepadanya. Dengan beramal seorang akan dimudahkan
untuk mendapatkan apa yang telah ditetapkan untuknya.
Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Ali (bin Abi Thalib) <
ia berkata, Rasulullah ¥ bersabda;

)&‘&ﬁsi;zgﬁ{%iéjxﬁjuﬁr@u
Jgdwimdw G136 &;J\umwig
IN[E

“Tidak ada seorang pun di antara kalian kecuali telah
ditentukan tempatnya di Surga atau tempatnya di
Neraka.” Para Sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah,
apakah (cukup) kami pasrah kepada kitab (takdir) kami
dan kami tidak perlu beramal?” Rasulullah #£ bersabda,
“Beramallah  kalian, karena setiap orang akan
dimudahkan (untuk melakukan) apa yang ia diciptakan
untuknya. Barangsiapa yang termasuk dari orang-orang
yvang berbahagia (dengan masuk Surga), maka ia akan
dimudahkan untuk melakukan amalan orang-orang
penghuni Surga. Adapun barangsiapa yang termasuk
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dari orang-orang yang celaka (dengan masuk Neraka),
maka ia akan dimudahkan untuk melakukan perbuatan
orang-orang ahli Neraka.” Kemudian beliau membaca
(firman Allah %), “Adapun orang yang memberikan
(hartanya di jalan Allah %) dan bertagwa, serta
membenarkan adanya pahala yang terbaik (yaitu,
Surga),” hingga akhir ayalt.l(”’17

5. Tidak boleh merasa bangga dengan amalan yang
telah dilakukan
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Demi (Dzat) yang jiwaku berada di Tangan-Nya,
sesungguhnya salah seorang di antara kalian melakukan
amalan penghuni Surga hingga tidak ada jarak antara
dirinya dengan Surga, kecuali satu hasta (saja). Namun
kitab (takdirnya) mendahuluinya sehingga ia melakukan
amalan penghuni Neraka, maka ia pun masuk ke dalam
Neraka.”

16.QS. Al-Lail : 5 - 10.
"7 HR. Bukhari Juz 4 : 4666.
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Penyebutan kata “hasta” dalam hadits ini adalah
untuk ramtsil (perumpamaan) dan pendekatan makna.
Berkata Imam An-Nawawi Gls ;18
“Yang dimaksud dengan hasta ialah perumpamaan
tentang kedekatan dari kematian dan akhir kehidupannya
sudah masuk.”"

Jangan sampai amalan yang telah dilakukan oleh
seseorang menjadikannya terlalu percaya diri bahwa
dengan amalan tersebut ia pasti akan dimasukkan ke
dalam Surga. Namun hendaknya seorang muslim
senantiasa mengiringi amalannya dengan khauf (rasa
takut) dan raja’ (rasa harap). Takut amalannya tidak
diterima, namun tetap berharap bahwa amalannya akan
diterima oleh Allah #. Sehingga seorang muslim
hendaknya senantiasa memohon pertolongan kepada
¢ sebelum beramal dan mengharapkan pahala dari
Allah 4 setelah beramal. Berkata Syaikh Muhammad bin
Shalih Al-’Utsaimin Juls;

B ol By Jod 08 s e @ 38
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'8 Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 676 H.
19 Syarh An-Nawawi, 16/192.
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“Jadilah engkau senantiasa bersama Allah & sebelum
beramal dan setelah beramal. Sebelum beramal, jadilah
engkau bersama Allah & dengan memohon pertolongan
kepada-Nya. Dan  setelahnya, dengan engkau
mengharapkan pahala dari-Nya.”

6. Tidak boleh berputus asa dari rahmat Allah %
Disebutkan dalam hadits di atas;

%
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“Sesungguhnya salah seorang di antara kalian
melakukan amalan penghuni Neraka hingga tidak ada
jarak antara dirinya dengan Neraka, kecuali satu hasta
(saja). Namun kitab (takdirnya) mendahuluinya sehingga
ia melakukan amalan penghuni Surga, maka ia pun
masuk ke dalam Surga.”

Seorang yang terjerumus dalam kubangan
kemaksiatan tidak boleh berputus asa dari rahmat Allah
#. Hendaknya ia tetap beranggapan bahwa Allah % telah
mentakdirkannya sebagai orang baik. Sehingga pada
akhirnya ia mampu melakukan amalan-amalan kebaikan
yang dapat mengantarkanya ke dalam Surga.

20 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 255.
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7. Tidak boleh memvonis manusia dengan Neraka
atau Surga karena amalan yang mereka dilakukan
sekarang

Disebutkan dalam hadits di atas;

- 1. 2 Z
Sl ale Gl
“Namun kitab (takdirnya) mendahuluinya.”

Seorang muslim tidak boleh memvonis bahwa

pelaku dosa pasti berujung di Neraka. Karena bisa jadi
hari ini seorang melakukan dosa, namun di akhir
hayatnya ia melakukan taubat nashuha yang dapat
menghapuskan semua dosa dan kesalahan yang pernah ia
lakukan. Demikian pula pelaku kebaikan tidak boleh
dipastikan bahwa ia pasti berujung masuk ke Surga.
Namun yang lebih tepat adalah ketika seorang melihat
pelaku kebaikan, maka diharapkan dan didoakan semoga
dengan kebaikan yang telah ia lakukan tersebut menjadi
sebab 1a di masukkan ke dalam Surga. Berkata Al-Hafizh
Ibnu Hajar Al-Asqalani 7"
“Semua amalan baik dan buruk hanyalah sebagai
pertanda, tidak bersifat pasti. Segala urusan akan
berujung pada takdir yang telah  ditentukan
sebelumnya.”22

?! Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 852 H di Kairo.
** Fathul Bari, 11/6594.
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8. Amalan tergantung pada penutupnya
Disebutkan di akhir hadits di atas;

-
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“Sehingga ia melakukan amalan penghuni Surga, maka
ia pun masuk ke dalam Surga.”

Amalan yang yang menentukan adalah pada
akhirnya. Jika ada seseorang melakukan banyak amalan
kebaikan, namun di akhirnya ia menutup dengan amalan
keburukan -—wal’iyadzubillah,- maka ini merupakan
pertanda bahwa amalan kebaikan yang selama ini
dilakukannya hanya dinilai baik menurut sudut pandang
manusia. Secara lahiriyah dalam pandangan manusia
tampak sebagai amalan shalih, namun secara batin
amalan tersebut rusak. Sebagaimana diriwayatkan dari
Sahl bin Sa’ad As-Sa’idi <% ia berkata, Nabi £ bersabda;
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“Sesungguhnya seorang hamba melakukan suatu amalan
vang dipandang oleh manusia (bahwa amalan tersebut
merupakan)  amalan  penghuni  Surga,  namun
sesungguhnya ia termasuk penghuni Neraka. (Ada
seorang hamba yang) mengamalkan (suatu) amalan yang
dipandang oleh manusia (bahwa amalan tersebut
merupakan) amalan penghuni Neraka, namun ia
termasuk penghuni Surga. Sesungguhnya amalan
hanyalah pada penutupnya.””

skskoskokok

2 HR. Bukhari Juz 5 : 6128.
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HADITS KEDUA BELAS

Hujan Bukan Karena Bintang

Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani <, bahwa ia
berkata;
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“Rasulullah #& Shalat Shubuh bersama kami di
Hudaibiyah setelah semalam turun hujan. Ketika selesai
(shalat) beliau menghadap ke arah para jamaah lalu

bersabda, “Apakah kalian tahu apa yang telah
difirmankan oleh Rabb kalian?” Mereka menjawab,
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“Allah % dan Rasul-Nya yang lebih mengetahuinya.”
(Rasulullah #€ bersabda), “Allah % berfirman, “Ketika
pagi hari di antara hamba-Ku ada yang beriman dan ada
pula yang kufur. Adapun orang yang mengatakan, “Kami
telah diberi hujan dengan karunia Allah % dan rahmat-
Nya,” itulah orang yang beriman kepada-Ku dan kufur
kepada bintang. Sedangkan orang yang mengatakan,
“(Kami telah diberi hujan) karena bintang ini dan itu,”
itulah orang yang kufur kepada-Ku dan beriman kepada

bintang.”**

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain :

1. Disyari’atkan memberikan nasihat setelah shalat
Disebutkan dalam hadits di atas;

. - @ p p @ p 3 < @
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“Rasulullah #& Shalat Shubuh bersama kami di
Hudaibiyah setelah semalam turun hujan.”

* Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 810, lafazh ini miliknya,
Muslim Juz 1 : 71, Ahmad dan Abu Dawud : 3906.
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Disyari’atkan memberi nasihat kepada para jamaah
setelah selesai shalat, namun nasihat tersebut tidak
dilakukan secara rutin terus-menerus. Misalnya; nasihat
untuk menjelaskan perkara yang perlu segera diketahui
oleh kaum muslimin dalam waktu dekat, untuk
menjelaskan tentang kesalahan yang terjadi ketika shalat
dan yang semisalnya.

2. Disunnahkan bagi imam untuk menghadap ke arah

makmum sesudah salam
Disebutkan dalam hadits di atas;

“Ketika selesai (shalat) beliau menghadap ke arah para
jamaah.”

Imam Bukhari &% memberikan judul bab dalam
Shahihnya untuk hadits ini adalah;

3] A gyl Jiiy oy

“Bab imam menghadap (ke arah) makmum jika telah
salam.”®

25 Shahihul Bukhari, 1/810.
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Disunnahkan bagi seorang imam untuk berpaling
menghadap ke arah makmum sesudah salam, setelah
membaca;

3L &S5 A oy A & il

RN
“Ya Allah, Engkaulah keselamatan dan dari-Mu
keselamatan. Maha Suci Engkau, wahai yang memiliki

keagungan dan kemuliaan.”

Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari ‘Aisyah s, ia
berkata;

351.1;5;(;}(;1.;\317/551;&‘ lo 23106
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“Nabi # jika selesai salam beliau tidak (merubah posisi)
duduk(nya), kecuali setelah membaca, “Ya Allah,
Engkaulah keselamatan dan dari-Mu keselamatan. Maha
Suci Engkau, wahai yang memiliki keagungan dan
kemuliaan.”®

2 HR. Muslim Juz 1 : 592.
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3. Disyari’atkan menyampaikan ilmu melalui metode
tanya jawab
Disebutkan dalam hadits di atas;

25 JB 3G 0355 s JES

“Lalu bersabda, “Apakah kalian tahu apa yang telah
difirmankan oleh Rabb kalian?”

Penyampaian ilmu melalui metode tanya jawab
memiliki beberapa kelebihan, di antaranya; (1)
menjadikan ilmu lebih menancap pada ingatan murid, (2)
murid menjadi lebih fokus pada pembelajaran, dan (3)
menumbuhkan interaktif dalam pembelajaran sehingga
penyampaian ilmu menjadi tidak menjenuhkan.

4. Disyari’atkan mengatakan, “Allahu a’lam”
terhadap perkara agama yang tidak diketahui
ilmunya

Disebutkan dalam hadits di atas;

-
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“Mereka menjawab, “Allah 4 dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahuinya.”
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Di dalam potongan hadits ini terdapat anjuran
untuk menyerahkan segala ilmu kepada Allah %
Barangsiapa yang ditanya tentang perkara agama yang ia
tidak mengetahui ilmunya, maka hendaknya ia
mengatakan, “Allahu a’lam [Allah % yang lebih
mengetahuinya].” Perkataan “Allahu wa Rasuluhu
a’lam,” diucapkan ketika Rasulullah #& masih hidup.
Sedangkan setelah Rasulullah #& wafat, maka
mengatakan, “Allahu a’lam.”

Mengatakan “Allahu a’lam” terhadap perkara
agama yang tidak diketahui ilmunya merupakan bagian
dari ilmu. Sebagaimana perkataan Ibnu Mas’ud «&; 28
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“Wahai manusia, barangsiapa yang ditanya tentang ilmu
yang diketahuinya, maka jelaskanlah (ilmu) tersebut.
Namun barangsiapa yang tidak memiliki ilmu (tentang
perkara yang ditanyakan), maka hendaknya ia
mengatakan, “Allahu a’lam.” Karena termasuk bagian
dari ilmu terhadap perkara yang tidak diketahui adalah
mengatakan, “Allahu a’lam. »29

i
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T I’anatul Mustafid Syarh Kitabit Tauhid, 2/30.
*¥ Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 32 H di Madinah.
* Kitabul ‘llmi, 37.
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Bahkan mengatakan, “Allahu a’lam” merupakan
bagian dari aqidah Islam. Sebagaimana Abu Ja’far Ath-
Thahawi % memasukkan poin ini dalam Kitab Al-
‘Agidah Ath-Thahawiyah pada di poin yang ke-75 :

@

wwmwwig

“Kami akan mengucapkan, “Allahu a’lam” terhadap
perkara yang masih samar ilmunya bagi kami.”*°

5. Turunnya nikmat merupakan ujian bagi hamba
Disebutkan dalam hadits di atas;

-
-
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“Allah % berfirman, “Ketika pagi hari di antara hamba-
Ku ada yang beriman dan ada pula yang kufur.”

Turunnya nikmat kepada para hamba merupakan
ujian bagi mereka; yang mensyukuri menjadi mukmin
dan yang mengingkari menjadi kufur. Sehingga
hendaknya para hamba senantiasa berupaya untuk
mensyukuri berbagai nikmat yang telah dianugerahkan
kepada mereka, seperti; hujan, kesehatan, rizki dan
berbagai kenikmatan yang lainnya.

0 Al-“‘Agidatut Thahawiyah, 34.
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6. Anjuran mengucapkan doa setelah turun hujan
Disebutkan dalam hadits di atas;

“Adapun orang yang mengatakan, “Kami telah diberi
hujan dengan karunia Allah % dan rahmat-Nya,” itulah
orang yang beriman kepada-Ku dan kufur kepada
bintang.”

Dianjurkan untuk mengucapkan doa setelah turun
hujan;

a3 A JM\,JJM

“Kami telah diberi hujan dengan karunia Allah % dan
rahmat-Nya.”

Hal ini sebagai bentuk keimanan kepada Allah 4 karena

meyakini bahwa tidak ada yang kuasa menurunkan hujan
dan memberi nikmat, kecuali hanya Allah %£.
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7. Larangan meyakini bahwa bintang yang telah
menurunkan hujan
Disebutkan di akhir hadits di atas;

“Sedangkan orang yang mengatakan, “(Kami telah
diberi hujan) karena bintang ini dan itu,” itulah orang
vang kufur kepada-Ku dan beriman kepada bintang.”

Meyakini bahwa bintang tertentu yang telah
menurunkan hujan merupakan salah satu bentuk
kekufuran besar. Karena yang kuasa menurunkan hujan
hanyalah Allah 4. Allah 4 berfirman;

Lol lxs G

i

“Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan
air (hujan yang melimpah).”'

Adapun menisbahkan waktu tertentu sebagai waktu
yang biasa turun hujan, maka itu bukanlah kekufuran.
Karena Allah % telah menentukan turunnya hujan pada
waktu-waktu tertentu yang dapat diketahui berdasarkan

pengalaman.
shskskeskesk

31 QS. ‘Abasa : 25.
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HADITS KETIGA BELAS

Kemurahan Allah 4

Dari Ibnu ‘Abbas s, dari Rasulullah z;

CE @O d6 I B 45 8 Gax L
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“Beliau meriwayatkan dari Rabb-nya Tabaraka wa
Ta’ala. Beliau bersabda, ”Sesungguhnya Allah (%) telah
menetapkan  kebaikan-kebaikan  dan  keburukan-
keburukan, lalu menjelaskan (pencatatan)nya.
Barangsiapa yang berniat berbuat kebaikan namun ia
tidak melakukannya, (maka) Allah (%) mencatatnya di
sisinya-Nya sebagai satu kebaikan yang sempurna. Jika
ia berniat untuk berbuat kebaikan lalu ia melakukannya,
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(maka) Allah 3 mencatatnya di sisinya-Nya sebagai
10(sepuluh) kebaikan hingga sampai 700(tujuh ratus)
kali lipat, (bahkan) sampai berlipat ganda banyaknya.
Jika ia berniat berbuat keburukan, namun ia tidak
melakukannya, (maka) Allah (%) mencatatnya di sisinya-
Nya sebagai satu kebaikan yang sempurna. Jika ia
berniat berbuat keburukan lalu ia melakukannya, (maka)
Allah (%) mencatatnya sebagai satu keburukan. »32

BIOGRAFI SINGKAT ‘ABDULLAH BIN ‘ABBAS
&5

‘Abdullah bin ‘Abbas bin Abdul Muthalib Al-
Qurasyi Al-Hasyimi «&s, kunyahnya adalah Abul ‘Abbas.
Beliau seorang ulama’ umat dan Sahabat yang mulia.
Ibunya bernama Ummul Fadhl binti Al-Harits Al-
Hilaliyah «s. Beliau dilahirkan di Makkah 3 tahun
sebelum hijrah bertepatan dengan 619 M. Tumbuh di
permulaan masa dakwah dan selalu berada di sisi
Rasulullah #££. ‘Abdullah bin ‘Abbas = ikut serta dalam
perang Shiffin bersama ‘Ali <, begitu juga dalam perang
Jamal. Ketika Rasulullah £ wafat ‘Abdullah bin ‘Abbas
< berusia 13 tahun.”

32 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 6126, Muslim Juz 1 : 131,
lafazh ini miliknya dan Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh
Al-Albani & dalam Shahihul Jami’ : 1796.
3 Al-Ishabah fi Tamyizish Shahabah, 4/121.
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‘Abdullah bin ‘Abbas termasuk salah satu dari ‘Al-
‘Abadilah Al-Arba’ah.** Beliau adalah seorang yang
sangat bersemangat dalam berpegang teguh kepada
Sunnah Nabi # dan beruapaya untuk menyebarkannya
kepada manusia.> Tbnu Mas’ud berkata, “Sebaik-baik
penerjemah Al-Qur’an adalah Ibnu ‘Abbas «&5.” Amru
bin Dinar wls berkata, “Saya tidak melihat suatu majelis
yang lengkap dengan kebaikan, kecuali majelis Ibnu
‘Abbas «#, meliputi; halal, haram, bahasa arab, nasab
dan syair.” ‘Abdullah bin ‘Abbas «# memiliki hafalan
yang sangat kuat, beliau dapat langsung menghafal
meskipun hanya sekali dengar.

Beliau kehilangan pandangannya di akhir usianya,
beliau wafat di Thaif pada tahun 68 H bertepatan dengan
687 M dalam usia 71 tahun. ‘Abdullah bin ‘Abbas s
termasuk Sahabat yang banyak meriwayatkan hadits Nabi
%, bahkan beliau menduduki posisi kelima sahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadits dari Nabi . Hadits
yang telah beliau riwayatkan sebanyak 1.660 hadits yang
terdapat di dalam Kitab Ash-Shahihain.*®

3 Al-‘Abadilah Al-Arba’ah adalah 4 orang Sahabat yang bernama
‘Abdullah, yaitu; ‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Abdullah bin ‘Umar,
‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-‘Ash dan ‘Abdullah bin Zubair .

% Ash-Shahabah, 323.

3 Ikhtar Isma Mauludika, Muhammad ‘Abdurrahim.
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PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain :

1. Allah 4 telah menetapkan adanya kebaikan dan
keburukan
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Sesungguhnya Allah (%) telah menetapkan kebaikan-
kebaikan dan keburukan-keburukan.”

Allah % telah mentakdirkan semua kebaikan dan
semua keburukan dalam ilmu-Nya. Kebaikan akan
mendapatkan pahala, sedangkan keburukan akan
mendapatkan dosa. Allah 4 berfirman;
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“Dia telah menciptakan segala sesuatu dan Dia telah
menentukan takdirnya dengan serapi-rapinya.””’

7.QS. Al-Furqan : 2.
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2. Allah % menjelaskan tentang pencatatan pahala
dan dosa
Disebutkan dalam hadits di atas;

“Lalu menjelaskan (pencatatan)nya.”

4 yang Maha Bijaksana telah menjelaskan
kepada manusia tentang pencatatan pahala dan dosa.

3. Niat kebaikan yang tidak dilakukan dicatat sebagai
satu kebaikan
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Barangsiapa yang berniat berbuat kebaikan namun ia
tidak melakukannya, (maka) Allah (%) mencatatnya di
sisinya-Nya sebagai satu kebaikan yang sempurna.”

Niat merupakan amalan hati. Seorang yang berniat
berbuat kebaikan, namun ia tidak melakukannya maka
dituliskan baginya pahala satu kebaikan. Niat kebaikan
yang tidak dilakukan tidak dilipatgandakan pahalanya,
karena yang dilipatgandakan adalah niat kebaikan yang
telah dilakukan. Sedangkan yang dimaksud dengan
pahala kebaikan yang sempurna adalah pahala kebaikan
tersebut tidak dikurangi sedikit pun. Potongan hadits ini
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juga menunjukkan bahwa Malaikat pencatat amal
manusia mengetahui apa yang diniatkan oleh hati
manusia.

4. Pelipatgandaan pahala kebaikan minimal adalah
10 kali lipatnya
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Jika ia berniat untuk berbuat kebaikan lalu ia

melakukannya, (maka) Allah & mencatatnya di sisinya-
Nya sebagai 10(sepuluh) kebaikan.”

Setiap niat kebaikan yang dilakukan akan dilipat
gandakan pahalanya oleh Allah 4. Satu niat kebaikan
yang dilakukan akan dilipat gandakan pahalanya minimal
10 kali lipatnya. Allah 4 berfirman;
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“Sesungguhnya Allah % tidak menzhalimi seseorang
walaupun sebesar dzarrah. Jika ada kebajikan sebesar
dzarrah, niscaya Allah % akan melipat gandakannya dan
memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar. »38

% QS. An-Nisa’ : 40.
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Seorang yang telah berniat kebaikan lalu
melakukannya, namun ia tidak berhasil mendapatkan apa
yang ia niatkan —karena ketidakmampuannya,- maka ia
tetap dicatat mendapatkan pahala yang sempurna.
Sebagaimana firman Allah 4£;
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“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah %, niscaya ia
akan mendapatkan di muka bumi ini tempat hijrah yang
luas dan rizki yang banyak. Barangsiapa yang keluar
dari rumahnya dengan maksud untuk berhijrah kepada
Allah % dan Rasul-Nya, kemudian datang kematianmnya
(sebelum sampai ke tempat hijrah yang ia dituju), maka
sungguh ia tetap (mendapatkan) pahalanya di sisi Allah
4. Dan Allah % Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. »39

¥ QS. An-Nisa’ : 100.
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5. Besarnya karunia Allah %
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Hingga sampai 700(tujuh ratus) kali lipat, (bahkan)
sampai berlipat ganda banyaknya.”

Satu amalan kebaikan dapat dilipatgandakan
pahalanya tujuh ratus kali lipat, bahkan lebih dari itu.
Penyebutan angka sepuluh dan tujuh ratus kali lipat
bukanlah untuk pembatasan. Karena Allah # akan
melipatgandakan pahala kebaikan bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Allah 4 berfirman;

B s mepw.zcg(;.gj‘ﬁo s sl Jis
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“Perumpamaan (pahala) orang-orang yang
menginfakkan hartanya di jalan Allah % adalah seperti
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-
tiap bulir terdapat seratus biji. Allah % melipat
gandakan (pahala) bagi siapa yang dikehendaki-Nya.
Allah  Maha  Luas  (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui. 40

0 3S. Al-Bagarah : 261.
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Di antara penyebab besarnya pelipatgandaan pahala

kebaikan adalah :

a) Kuatnya keimanan pelakunya.

b) Kesempurnaan keikhlasan pelakunya.

c) Besarnya manfaat yang ditimbulkan dari amalan
dilakukan.

d) Amalan tersebut dilakukan pada waktu atau tempat
yang utama.

e) Baik dalam melakukan amalan.

f) Besarnya rintangan yang dihadapi ketika melakukan
amalan.

6. Niat keburukan yang tidak dilakukan dicatat

sebagai satu kebaikan
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Jika ia berniat berbuat keburukan, namun ia tidak
melakukannya, (maka) Allah (%) mencatatnya di sisinya-
Nya sebagai satu kebaikan yang sempurna.”

Meninggalkan keburukan yang dicatat sebagai satu
pahala kebaikan adalah jika motif meninggalkan
keburukan tersebut adalah Allah 4. Orang yang berniat
keburukan namun tidak melakukannya terbagi menjadi
tiga macam, antara lain :

38



a). Orang yang berniat berbuat keburukan namun
tidak melakukannya karena Allah 4, maka Allah 4
mencatatnya sebagai satu kebaikan yang sempurna.
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia
berkata, Rasulullah #& bersabda, Allah % berfirman
kepada Malaikat;
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“Awasilah ia. Jika ia melakukan (keburukan), maka
catatlah satu keburukan yang sama baginya. Jika ia
meninggalkan (keburukan) tersebut, maka catatlah
baginya satu kebaikan. Karena ia meninggalkan
(keburukan) tersebut hanyalah karena Aku. w4l

b). Orang yang berniat keburukan Ilalu
meninggalkan keburukan tersebut bukan karena takut
kepada Allah 4 namun karena ia sudah tidak
membutuhkannya, maka tidak ditulis baginya pahala dan
tidak pula ditulis baginya dosa. Diriwayatkan dari Abu
Hurairah <%, dari Nabi ¥z, beliau bersabda;
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*'HR. Muslim Juz 1 : 129.
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“Sesungguhnya Allah % memaafkan dari umatku apa
yvang terbersit di dalam hatinya, selama belum dilakukan
atau belum diucapkan.”*

c). Orang yang berniat keburukan Ilalu
melakukannya namun ia tidak mendapatkan keburukan
yang diinginkannya, maka ia mendapatkan dosa
keburukan yang sempurna. Sebagaimana Diriwayatkan
dari Abu Bakrah < ia berkata, aku mendengar
Rasulullah #£ bersabda;
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“Jika dua orang muslim berhadapan dengan kedua
pedang masing-masing, maka pembunuh dan yang
terbunuh (masuk) ke dalam Neraka.” Aku bertanya,
“Wahai Rasulullah, (jika) orang yang membunuh ini
(masuk Neraka kami dapat memahami), lalu bagaimana
yang terbunuh (juga masuk Neraka)?” Rasulullah #
bersabda, “Karena ia telah berniat kuat untuk membunuh
sahabatnya.”*

“> HR. Bukhari Juz 5 : 4968, lafazh ini miliknya, Muslim Juz 1 : 127
dan Tirmidzi Juz 3 : 1183.

# Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 31, lafazh ini miliknya dan
Muslim Juz 4 : 2888.
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7. Keburukan dicatat tanpa pelipatgandaan secara
kuantitas
Disebutkan di akhir hadits di atas;

z . Z. @ .z P A
.s.xg\jazg..;i»\L@;SL@J.WL@.f(:.zob

“Jika ia berniat berbuat keburukan lalu ia
melakukannya, (maka) Allah (%) mencatatnya sebagai
satu keburukan.”

Keburukan dicatat tanpa  dipelipatgandakan
kuantitasnya. Allah ¥ berfirman;
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“Barangsiapa yang melakukan (amalan) kebaikan, maka
baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya.
Barangsiapa yang melakukan (amalan) keburukan, maka
ia tidak diberi balasan melainkan sesuai dengan
keburukannya sedangkan mereka sedikit pun tidak
dizhalimi.”**

Kebaikan akan dilipatgandakan dengan kuantitas.
Adapun keburukan tidak dilipatgandakan dengan
kuantitas, namun secara kualitas. Keburukan dapat
dilipatgandakan kualitas dosanya jika keburukan tersebut

# QS. Al-An’am : 160.
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dilakukan pada waktu atau tempat yang utama.
Sebagaimana firman Allah #£;

uusua\ﬁw,mpum JM\;:X;SL
rﬁdﬁj‘L@waY‘ju\jw‘&/w
KA e 13k N6 ol 3 Qs

“Sesungguhnya bllangan bulan pada sisi Allah % adalah
dua belas bulan dalam ketetapan Allah % di waktu Dia
menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan
haram. lItulah (ketetapan) agama yang lurus, maka
janganlah kalian menzhalimi diri kalian dalam bulan
yang empat tersebut. -

Berkata Qatadah /s 510

“Ketahuilah bahwa kezhaliman di bulan-bulan haram
adalah lebih besar dosanya dibandingkan dengan
(kezhaliman) di bulan-bulan yang lainnya.”

Demikian juga firman Allah %;

M A”\JL.QU&Q)Mj‘jJJS .JJ\o\
.;L:Sij a5 uSUJ\ 5\}& U'?’L‘J‘é ol;l.i.?- LSJ-S‘ r\};J\
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# (0S. At-Taubah : 36.
% Beliau adalah seorang Tabi’in di Bashrah yang wafat tahun 117 H.
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“Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  dan
menghalangi manusia dari jalan Allah % dan Masjidil
Haram yang telah Kami jadikan untuk semua manusia,
baik yang bermukim di dalamnya maupun yang di
padang pasir. Barangsiapa yang di dalamnya ingin
berbuat kejahatan, niscaya akan Kami timpakan
kepadanya siksa yang pedih.”"’

Demikianlah kemurahan rahmat Allah 4§ kepada
para hamba-Nya yang melipatgandakan satu amalan
kebaikan dengan sepuluh hingga lebih dari tujuh ratus
kali lipat pahala kebaikan. Sedangkan Allah 4 tidak
mencatat keburukan yang dilakukan oleh manusia,
kecuali hanya sesuai dengan keburukan yang telah
dilakukan oleh manusia itu sendiri. Sehingga ‘Abdullah

bin Mas’ud <« pernah mengatakan;
% i M //’ ° q"o -
$lohe $los5 cde UAJ Jﬂj

“Celakalah seorang yang (dosanya hanya dihitung) satu
kali lipat, (namun ternyata dapat) mengalahkan (kebaikan
yang dihitung) sepuluh kali lipat.”*®

soskeskoksk

7 QS. Hajj : 25.
B Jami’ul ‘Ulum wal Hikam, 455.
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HADITS KEEMPAT BELAS

Larangan Berbuat Zhalim

Dari Abu Dzar Al-Ghifari <, dari Nabi £, beliau
meriwayatkan dari Allah 4g, bahwa Allah % berfirman;
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“Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan
kezhaliman atas diri-Ku dan Aku mengharamkannya
untuk kalian, maka janganlah kalian saling menzhalimi.
Wahai hamba-Ku, kalian semua tersesat kecuali yang
Aku beri petunjuk, maka mintalah petunjuk kepada-Ku
niscaya Aku akan memberi petunjuk kepada kalian.
Wahai hamba-Ku, kalian semua adalah orang yang
lapar kecuali yang Aku beri makan, maka mintalah
makan kepada-Ku niscaya Aku akan memberi kalian
makan. Wahai hamba-Ku, kalian semua telanjang
kecuali yang Aku beri pakaian, maka mintalah pakaian
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kepada-Ku niscaya Aku akan memberi kalian pakaian.
Wahai hamba-Ku, sesungguhnya kalian melakukan dosa
di waktu malam dan siang, sedangkan Aku mengampuni
semua dosa, maka mintalah ampunan kepada-Ku niscaya
Aku akan mengampuni kalian. Wahai hamba-Ku,
sesungguhnya kalian tidak dapat memberikan mudharat
kepada-Ku dan kalian tidak dapat pula memberikan
manfaat kepada-Ku. Wahai hamba-Ku, seandainya
(sejak) orang pertama (dari) kalian (sampai) orang
terakhir, (dari kalangan) manusia dan jin, semuanya
berada dalam (keadaan) hati orang yang paling
bertagwa di antara kalian, niscaya hal tersebut tidak
menambah kekuasaan-Ku sedikit pun. Wahai hamba-Ku,
seandainya (sejak) orang pertama (dari) kalian (sampai)
orang terakhir, (dari kalangan) manusia dan jin,
semuanya berada dalam (keadaan) hati orang yang
paling durhaka di antara kalian, niscaya hal tersebut
tidak mengurangi kekuasaan-Ku sedikit pun. Wahai
hamba-Ku, seandainya (sejak) orang pertama dari kalian
(sampai) orang terakhir, (dari kalangan) manusia dan
jin, semuanya berdiri di sebuah tanah lapang lalu
meminta kepada-Ku, lalu Aku beri setiap orang yang
meminta (tersebut), niscaya hal itu tidak mengurangi apa
vang ada pada-Ku, kecuali hanya seperti berkurangnya
(air laut ketika) sebuah jarum yang dicelupkan di lautan.
Wahai hamba-Ku, sesungguhnya itu semua adalah
amalan kalian yang Aku catat untuk kalian, kemudian
Aku membalasnya dengan sempurna. Barangsiapa yang
mendapatkan kebaikan, maka hendaklah ia memuji Allah
4% dan barangsiapa mendapatkan selain itu, maka
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janganlah sekali-kali ia menyalahkan kecuali dirinya
sendiri.”"

BIOGRAFI SINGKAT ABU DZAR

Nama asli dari Abu Dzar « adalah Jundub bin
Junadah bin Sufyan bin Ubaid bin Haram bin Ghifar.”
Beliau masyhur dengan kunyahnya, yaitu Abu Dzar.
Beliau termasuk golongan orang-orang yang pertama
masuk Islam.’! Beliau adalah seorang Sahabat besar,
beliaulah orang yang pertama kali mengucapkan salam
Islam  kepada Rasulullah #t  Beliau berhasil
mengislamkan seluruh orang-orang Bani Ghifar dan
orang-orang Bani Aslam.®> Sehingga Rasulullah &
pernah bersabda;

A el 5&@\.@3&%\#3&4

“Ghifar semoga Allah % mengampuninya dan Aslam
semoga Allah % memberikan keselamatan. »33

* HR. Muslim Juz 4 : 2577, lafazh ini miliknya dan Baihaqi Juz 6 :
11283. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &l dalam
Shahihut Targhib wat Tarhib Juz 2 : 2214.

0 Siyar A’lamin Nubala’, 2/46.

! Tahdzibul Kamal fi Asma’ir Rijal, 33/294.

2 Suwar min Hayatish Shahabah, 140.

> HR. Muslim Juz 1 : 679.
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Beliau berpindah ke pedalaman Syam sesudah
wafatnya Rasulullah #£. Di sana beliau bermukim sampai
wafatnya Abu Bakar dan ‘Umar 2. Beliau wafat di
Rabadzah, salah satu desa di Madinah pada tahun 32 H
bertepatan dengan 652 M.>* Abu Dzar < adalah orang
dermawan yang tidak pernah menyimpan harta dalam
jumlah banyak maupun sedikit, sampai ketika beliau
wafat di rumahnya tidak terdapat kain untuk mengkafani
jenazahnya. Imam Bukhari dan Imam Muslim
meriwayatkan hadits darinya sebanyak 281 hadits.”

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain :

1. Mustahil Allah % berbuat zhalim
Disebutkan dalam hadits di atas;

“Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan
kezhaliman atas diri-Ku.”

Zhalim adalah meletakkan sesuatu bukan pada
tempatnya. Sifat zhalim mustahil dimiliki oleh Allah %.
Allah % berfirman;

* Tahdzibut Tahdzib, 12/90.
33 Ikhtar Isma Mauludika, Muhammad ‘Abdurrahim.
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“Rabb-mu tidak menzhalimi seorang pun. »36

Allah 4 tidak akan berbuat zhalim kepada hamba-
Nya baik dengan menambah keburukan atau dengan
mengurangi kebaikan dari hamba-Nya. Allah %
berfirman;
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”Barangsiapa yang beriman kepada Rabb-nya, maka ia
tidak  takut (akan ada) pengurangan (pahala
kebaikannya) dan tidak (takut pula akan dizhalimi
dengan adanya penambahan)’’ dosa. »58

Sehingga wajib untuk menghilangkannya sifat
zhalim dari Allah 4. Karena Allah % telah
menghilangkan sifat tersebut dari Diri-Nya. Peniadaan
sifat ini harus diiringi dengan menetapkan lawannya
sesuai dengan kesempurnaan pada Allah #. Karena
peniadan semata tidak menunjukkan kesempurnaan,
sampai adanya penetapan lawan dari sifat yang
dihilangkan. Wajib bagi seorang muslim untuk
menghilangkan sifat zhalim dari Allah 4, dengan diikuti
penetapan  sifat  ‘adil bagi-Nya sesuai dengan
kesempurnaan-Nya.

% (0S. Al-Kahfi : 49.
37 At-Tafsirul Muyassar, 1043.
% QS. Al-Jin : 13.
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2. Larangan berbuat zhalim
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Aku mengharamkannya untuk kalian, maka janganlah
kalian saling menzhalimi.”

Perbuatan zhalim merupakan penyebab seorang
ditimpa kegelapan pada Hari Kiamat. Sebagaimana
diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar «&s, dari Nabi &g,
beliau bersabda;

" o ,‘ 28 95 -
skl a3 ol )

“Kezhaliman adalah kegelapan pada Hari Kiamat. »59

Kezhaliman terbagi menjadi dua, antara lain :

a. Kezhaliman terhadap diri sendiri

Kezhaliman jenis ini berupa kemaksiatan yang
dilakukan oleh hamba kepada Allah #. Kezhaliman
hamba yang terbesar adalah kesyirikan. Sebagaimana
firman Allah 4;

% HR. Bukhari Juz 2 : 2315, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 :
2578.
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“Sesungguhya kesyirikan adalah kezhaliman yang
besar.”®

Kesyirikan merupakan kezhaliman yang terbesar
karena kesyirikan adalah menempatkan makhluk pada
kedudukan sebagai sesembahan, maka ini Dberarti
menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. Allah 4
berfirman;

O3l ga 0558015

“Orang-orang kafir itulah orang yang berbuat
zhalim.”®!

b. Kezhaliman terhadap sesama hamba

Inilah kezhaliman yang dimaksudkan dalam hadits
ini. Kezhaliman jenis ini tidak akan dibiarkan oleh Allah
4. Allah % akan menuntut hamba yang berbuat
kezhaliman jenis ini pada Hari Kiamat. Diriwayatkan dari
Abu Hurairah <% ia berkata, bahwa Rasulullah &
bersabda;

% QS. Lugman : 13.
®1 QS. Al-Bagarah : 254.
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“Barangsiapa menzhalimi saudaranya pada
kehormatannya atau pada sesuatu (yang lainnya), maka
hendaklah ia meminta dihalalkan pada hari ini sebelum
tidak berguna lagi dinar dan dirham. Jika ia memiliki
amal shalih, maka akan diambil darinya sesuai dengan
kadar kezhalimannya. Jika ia tidak memiliki kebaikan,
maka keburukan saudaranya (yang dizhalimi) akan
diambil dan dibebankan kepadanya.”**

Hendaknya seorang muslim berupaya untuk tidak
menzhalimi orang lain —meskipun orang lain tersebut
adalah orang kafir,- karena doa orang yang terzhalimi
terhadap orang yang menzhaliminya adalah doa yang
mustajab. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «&
ia berkata, bahwa Nabi £ bersabda;

2 HR. Bukhari Juz 5 : 6169.
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“Takutlah terhadap doa orang yang terzhalimi, karena
tidak ada penghalang antara doanya dengan Allah %.”%

3. Perintah untuk memohon petunjuk kepada Allah

Disebutkan dalam hadits di atas;
G3AEsb dBla a Y] e oIS Gsle b

“Wahai hamba-Ku, kalian semua tersesat kecuali yang
Aku beri petunjuk, maka mintalah petunjuk kepada-Ku
niscaya Aku akan memberi petunjuk kepada kalian.”

Para hamba seluruhnya adalah sesat dari ilmu dan
amal, kecuali yang diberikan petunjuk oleh Allah #&.
Allah % berfirman;

-
o;‘-&
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% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2316, lafazh ini miliknya dan
Muslim Juz 1 : 19.
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“Allah % mengeluarkan kalian dari perut ibu-ibu kalian
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun.”®*

Sehingga wajib bagi seorang hamba untuk
memohon petunjuk kepada Allah % baik itu petunjuk
ilmu maupun petunjuk taufiq. Di antara adalah dengan
membaca doa;

s Ol B gl B ) 4l

“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu petunjuk,
ketagwaan, kesucian dan kecukupan. »65

4. Allah
manusia
Disebutkan dalam hadits di atas;

go}/]:o\é ﬂ:‘;o/]‘ ° - S]s . Li
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“Wahai hamba-Ku, kalian semua adalah orang yang
lapar kecuali yang Aku beri makan, maka mintalah

makan kepada-Ku niscaya Aku akan memberi kalian
makan.”

yang memberikan makanan untuk

% (QS. An-Nahl : 78.

% HR. Muslim Juz 4 : 2721, Tirmidzi Juz 5 : 3489 dan Ibnu Majah :
3832. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani il dalam
Shahih Ibni Majah Juz 9 : 3090.
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Makanan merupakan salah satu sebab kehidupan
manusia.®® Seorang hamba harus menyadari bahwa
makanan yang diperolehnya adalah berasal dari Allah #£.
Allah 4% yang telah menumbuhkan tanaman dan
mengeluarkan makanan darinya untuk manusia. Allah %
berfirman;

“Maka hendaklah manusia memperhatikan makanannya.
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air
(dari langit). Kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-
baiknya. Lalu Kami tumbuhkan di bumi biji-bijian.
Anggur dan sayur-sayuran. Zaitun dan kurma. Kebun-
kebun (yang) lebat. Buah-buahan dan rerumputan. Untuk
kesenangan kalian dan binatang-binatang ternak
kalian.”®’

% Tafsirul Baghawi, 4/555.
7 QS. ‘Abasa : 24 - 32.
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5. Allah % yang telah memberikan pakaian untuk
manusia

Disebutkan dalam hadits di atas;
s ]
~o}°:o: )":‘;0// f/ - o} 2 ° P -
SRSl £325 Ha V) e K5 gsle b
o}s /‘S;"

“Wahai hamba-Ku, kalian semua telanjang kecuali yang
Aku beri pakaian, maka mintalah pakaian kepada-Ku
niscaya Aku akan memberi kalian pakaian.”

4£ juga berfirman;
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“Wahai anak Adam, sesungguhnya Kami telah
menurunkan kepada kalian pakaian untuk menutup aurat
kalian dan pakaian indah untuk perhiasan.”®

Yang menciptakan pakaian untuk manusia adalah
2. Sebagaimana firman Allah ¥;

% QS. Al-A’raf : 26.
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“Katakanlah, “Siapakah yang mengharamkan perhiasan
dari Allah yang telah dikeluarkan-(Nya) untuk para
hamba-Nya. (Siapa pula yang mengharamkan) rezki
vang baik?” Katakanlah, “Semuanya itu (disediakan)
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan di
dunia.”

Berkata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di e
ketika menafsirkan ayat ini;"

eI e foskiad 3T A5 555 0 )

”Katakanlah, “Siapakah yang mengharamkan perhiasan
dari Allah yang telah dikeluarkan-(Nya) untuk para
hamba-Nya.” dari macam-macam pakaian dengan
berbagai bentuknya.”’"

% QS. Al-A’raf : 32.

" Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 1376 H,
bertepatan dengan 1955 M.

" Taisirul Karimir Rahman, 480.
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6. Setiap manusia pernah melakukan kesalahan
Disebutkan dalam hadits di atas;

S Jal 53 55 Gt

“Wahai hamba-Ku, sesungguhnya kalian melakukan
dosa di waktu malam dan siang.”

Manusia tergelincir melakukan dosa dan kesalahan
di antara penyebabnya adalah karena adanya godaan
iblis. Iblis telah bersumpah akan menggelincirkan
manusia ke lembah maksiat dan dosa. Sebagaimana
disebutkan di dalam Al-Qur’an;
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“Iblis berkata, “Karena Engkau telah menghukumku
dengan kesesatan, aku benar-benar akan (menghalang-
halangi) mereka dari jalan-Mu yang lurus. Kemudian
aku akan mendatangi mereka dari depan, dari belakang,
dari kanan dan dari kiri mereka. (Sehingga) Engkau
tidak akan mendapati kebanyakan (dari) mereka
bersyukur (kepadamu).” "

g~ -

@

2QS. Al-A’raf : 16 - 17.
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7. Perintah untuk memohon ampunan dan larangan
berputus asa dari rahmat Allah 4
Disebutkan dalam hadits di atas;

i

-
OT

“Sedangkan Aku mengampuni semua dosa, maka
mintalah ampunan kepada-Ku niscaya Aku akan
mengampuni kalian.”

Setiap hamba yang telah berbuat dosa
diperintahkan untuk beristighfar dan bertaubat memohon
ampunan kepada Allah 4§ dan ia tidak boleh berputus asa
dari rahmat Allah 4&, karena besarnya dosa yang telah
dilakukannya. Diriwayatkan dari Anas bin Malik « ia
berkata, Rasulullah ¥ bersabda;

S35 Gnlaidl 2ty 2les 53T e Js

“Setiap anak Adam pasti melakukan kesalahan. Sebaik-

baik orang yang pernah melakukan kesalahan adalah

orang yang segera bertaubat (kepada Allah %).”"

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 4 : 2499, Hakim Juz 4 : 7617 dan Ibnu
Majah : 4251, lafazh ini milik keduanya. Hadits ini dihasankan oleh
Syaikh Al-Albani &l& dalam Shahih Ibni Majah Juz 10 : 3428.
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Seorang muslim harus menyakini bahwa ia
memiliki Rabb yang sangat luas rahmat-Nya, yang
mampu mengampuni sebesar apapun dosa manusia dan
sebanyak apapun dosa manusia. Allah ¥ berfirman;
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“Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang (telah)
malampaui batas terhadap diri mereka sendiri (dengan
berbuat dosa), janganlah kalian berputus asa dari
rahmat Allah %. Sesungguhnya Allah % mengampuni
semua dosa-dosa. Sesungguhnya Dia Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” ™

Oleh karena itu seorang muslim hendaknya
memperbanyak istighfar kepada Allah # sebagaimana
yang telah dicontohkan oleh Rasulullah £%, Rasulullah £
bersabda;

35 Ble e 3l g Al ALY
“Sesungguhnya aku benar-benar beristighfar (memohon

ampunan kepada Allah %) dalam sehari (sebanyak)
seratus kali.””

" QS. Az-Zumar : 53.
> HR. Ahmad dan Muslim Juz 4 : 2702
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8. Allah 4 Maha Kaya tidak membutuhkan makhluk-
Nya
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Wahai hamba-Ku, sesungguhnya kalian tidak dapat
memberikan mudharat kepada-Ku dan kalian tidak dapat
pula memberikan manfaat kepada-Ku.”

Seandainya semua penduduk bumi kafir, maka
mereka tidak merugikan Allah # sedikit pun.
Sebaliknya, seandainya seluruh penduduk bumi beriman,
maka mereka tidak memberikan keuntungan sedikit pun
kepada Allah 4. Allah % Maha Kaya yang tidak
membutuhkan makhluk-Nya. Bahkan para makhluk yang
senantiasa butuh kepada Allah 4.

9. Ketagwaan manusia tidak menambah kekuasaan

Allah %
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Wahai hamba-Ku, seandainya (sejak) orang pertama
(dari) kalian (sampai) orang terakhir, (dari kalangan)
manusia dan jin, semuanya berada dalam (keadaan) hati
orang yang paling bertagwa di antara kalian, niscaya
hal tersebut tidak menambah kekuasaan-Ku sedikit pun.”

Ketaatan manusia adalah nikmat dan taufiq dari
Allah % dan itu tidak menambah sedikit pun dari
kekuasaan-Nya. Manfaat dari ketaatan hamba hanya
kembali untuk diri hamba itu sendiri. Sedangkan Allah %
tidak mendapatkan keuntungan dengan ketaatan tersebut,
karena Allah # tidak membutuhkannya. Allah %
berfirman;
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"Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu
dengan keislaman mereka. Katakanlah, “Janganlah
kalian merasa telah memberi nikmat kepadaku dengan
keislaman kalian (karena manfaat keimanan tersebut
akan kembali kepada kalian), sebenarnya Allah-lah yang
telah melimpahkan nikmat kepada kalian dengan
menunjukkan kalian kepada keimanan (dan memberikan
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taufiq kepada kalian untuk menerima agama-Nya),’® jika
kalian adalah orang-orang yang benar.”

10. Kedurhakaan manusia tidak mengurangi
kekuasaan Allah 4
Disebutkan dalam hadits di atas;

-
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“Wahai hamba-Ku, seandainya (sejak) orang pertama
(dari) kalian (sampai) orang terakhir, (dari kalangan)
manusia dan jin, semuanya berada dalam (keadaan) hati
orang yang paling durhaka di antara kalian, niscaya hal
tersebut tidak mengurangi kekuasaan-Ku sedikit pun.”

i

@
9

Seandainya Allah 4 berkehendak niscaya Allah %
mampu untuk membinasakan semua manusia yang
durhaka dan Dia mampu pula untuk menciptakan
manusia lain yang mereka akan mentaati Allah 4. Allah
4 berfirman;

"% Zubdatut Tafsir, 687.
7QS. Al-Hujurat : 17.
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“Jika kalian berpaling (dari ketaatan kepada-Nya),™
niscaya Dia akan mengganti (kalian) dengan kaum lain
(yang mereka akan mentaati-Nya),” yang mereka tidak
seperti kalian. 80

Kekuasaan Allah % adalah kekuasaan yang
sempurna, yang tidak memiliki kekurangan dari segi
apapun dan dalam keadaan apapun. Hal ini juga
menunjukkan bahwa pondasi dasar ketagwaan dan
kedurhakaan adalah hati. Diriwayatkan dari Abu
‘Abdillah An-Nu’man bin Basyir «% ia berkata, aku
mendengar Rasulullah £ bersabda;
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78 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/182.
" At-Tafsirul Muyassar, 920.
80 S. Muhammad : 38.

64



“Ingatlah bahwa dalam jasad ada segumpal daging; jika
ia baik, maka baiklah seluruh jasadnya dan jika ia rusak,
maka rusaklah seluruh jasadnya. Ketahuilah bahwa
segumpal daging itu adalah hati. »81

11. Menunjukkan banyak dan luasnya kekayaan
Allah %
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Wahai hamba-Ku, seandainya (sejak) orang pertama
dari kalian (sampai) orang terakhir, (dari kalangan)
manusia dan jin, semuanya berdiri di sebuah tanah
lapang lalu meminta kepada-Ku, lalu Aku beri setiap
orang yang meminta (tersebut), niscaya hal itu tidak
mengurangi apa yang ada pada-Ku, kecuali hanya
seperti berkurangnya (air laut ketika) sebuah jarum yang
dicelupkan di lautan.”

81 HR. Bukhari Juz 1 : 52 dan Muslim Juz 3 : 1599.
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Maksudnya adalah tidak mengurangi sedikit pun.
Karena kekurangan hanya dimiliki oleh makhluk.
Penyebutan permisalan ini untuk menganalogikan suatu
yang abstrak dengan sesuatu yang nyata. Sebagaimana
diketahui bahwa lautan adalah objek yang terbesar yang
dapat dilihat dengan kasat mata, sedangkan jarum adalah
benda yang sangat kecil. Jarum merupakan benda
mengkilat kecil yang tidak dapat mengangkat gumpalan
air, jika dicelupkan ke dalam air. Sehingga pada
hakikatnya tidak mengurangi air yang ada di lautan
tersebut. Apa yang ada di sisi Allah 4¢ tidak akan pernah
berkurang dan perbendaharaannya tidak akan pernah
habis.

12. Amalan manusia dicatat dan akan diberikan
balasan
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Wahai hamba-Ku, sesungguhnya itu semua adalah
amalan kalian yang Aku catat untuk kalian, kemudian
Aku membalasnya dengan sempurna.”

Allah ¥ mencatat dan menghitung semua amalan
manusia, kemudian akan memberikan balasan kepada
mereka dengan sempurna pada Hari Kiamat.
Sebagaimana firman Allah 4£;
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“Setiap  jiwa pasti akan merasakan  kematian.
Sesungguhnya akan disempurnakan pahala (amalan)
kalian pada Hari Kiamat.”**

Allah 4 memberikan balasan untuk amalan
kebaikan dengan 10 kali lipat sampai 700 kali lipat,
bahkan hingga berkali-kali lipat. Sedangkan keburukan
hanya dibalas dengan yang semisalnya, kecuali jika Allah
4 berkehendak untuk mengampuninya. Hal ini sekaligus
merupakan anjuran kepada manusia untuk
memperbanyak  melakukan amalan shalih, agar
mendapatkan balasan kebaikan yang banyak pula.

13. Terlaksananya amalan kebaikan hanya dengan
pertolongan dari Allah 4
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Barangsiapa yang mendapatkan kebaikan, maka
hendaklah ia memuji Allah %.”

82 0S. Ali ‘Imran : 185.
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Hendaknya seorang tidak menyandarkan amalan
kebaikannya kepada dirinya sendiri, namun seharusnya ia
menyandarkannya kepada taufiq dan pertolongan dari
Allah %. Maka seharusnya ia memuji Allah ¥ atas taufiq
dan pertolongan tersebut. Karena tanpa tauflq dan
pertolongan dari Allah 4, niscaya ia tidak akan mampu
untuk melakukan amalan kebaikan sedikit pun. Berkata
Imam Al-Baghawi & ;

-
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“Seseorang tidak akan dapat melakukan kebaikan,
kecuali dengan taufiq dari Allah #. Dan seorang tidak
akan  (melakukan)  keburukan,  kecuali  yang
diterlantarkan-Nya.”™

Oleh karena itu hendaknya seorang hamba memuji
Allah ¥ atas taufiq dan pertolongan yang telah diberikan
kepadanya

8 Tafsirul Baghawi, 4/565.
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14. Tidak perlu menyalahkan orang lain pada Hari
Kiamat
Disebutkan di akhir hadits di atas;
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“Barangsiapa mendapatkan selain itu, maka janganlah
sekali-kali ia menyalahkan kecuali dirinya sendiri.”

Barangsiapa yang ketika Hari Kiamat mendapati

kitab catatan amalannya banyak berisi keburukan, maka

ia tidak perlu menyalahkan orang lain karena itu

merupakan kesalahan dirinya sendiri. Celaan dan
penyesalan pada Hari Kiamat tidak ada gunanya lagi.

skkeoskoskek
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HADITS KELIMA BELAS

Luasnya Ampunan Allah 4

Dari Anas < ia berkata, aku mendengar Rasulullah

#& bersabda, Allah 45 berfirman,;
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“Wahai anak Adam, selama engkau berdoa dan
berharap kepada-Ku niscaya Aku akan mengampuni
(semua dosa) yang ada pada dirimu dan Aku tidak
mempedulikan(nya). Wahai anak Adam, seandainya
dosa-dosamu mencapai awan di langit, lalu engkau
mohon ampunan kepada-Ku niscaya Aku (akan)
mengampuni (dosa)mu dan Aku tidak
mempedulikan(nya). Wahai anak Adam, seandainya
engkau menemui-Ku dengan membawa dosa sepenuh
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bumi, lalu engkau menemui-Ku tanpa menyekutukan-Ku
dengan sesuatu apapun, sungguh Aku akan menemuimu
dengan (memberi) ampunan sepenuh bumi (pula).”™*

BIOGRAFI SINGKAT ANAS BIN MALIK

Anas bin Malik bin An-Nadhr bin Dhamdham bin
Zaid bin Haram bin Jundub bin ‘Amir bin Ghanam bin
‘Adi bin An-Najjar Al-Khazraji Al-Anshari.*’ Nabi &
memberi kunyah kepadanya Abu Hamzah.*® Dilahirkan
di Madinah Al-Munawwarah pada tahun 10 sebelum
hijrah bertepatan dengan 615 M. Beliau masuk Islam
sejak kecil. Ayahnya bernama Malik bin An-Nadhr.
Ketika ia berusia 10 tahun,87 ibunya Ummu Sulaim &
membawanya kepada Rasulullah #& untuk berkhidmat
melayani Rasulullah #£. Anas bin Malik <« berkata,
“Ketika Rasulullah & datang ke Madinah aku berumur
10 tahun dan ketika beliau wafat aku berumur 20
tahun.”®® Beliau juga termasuk Sahabat yang mengikuti
Bai’atur Ridwan.

Pada hari-hari terakhir dari masa kehidupannya,
Anas bin Malik <« pindah ke Bashrah. Anas bin Malik «
termasuk sahabat yang banyak meriwayatkan hadits
Rasulullah #&. Bahkan beliau menempati peringkat ketiga

% HR. Tirmidzi Juz 5 : 3540. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-
Albani Zuls dalam Shahihul Jami’ : 4338.

8 Tahdzibul Kamal fi Asma’ir Rijal, 1/80.

8 Al-Ishabah fi Tamyizish Shahabah, 1/391.

8 Asadul Ghobah fi Ma’rifatish Shahabah, 1/294.

88 Siyar A’lamin Nubala’, 3/397.
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sahabat yang banyak meriwayatkan hadits Rasulullah &
dengan meriwayatkan sebanyak 2.286 hadits. Beliau
wafat di Bashrah tahun 93 H bertepatan dengan 712 M
dalam usia lebih dari 100 tahun.* Beliau adalah sahabat
terakhir yang wafat di Bashrah.”

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain :

1. Perintah untuk berdoa kepada Allah #
Disebutkan dalam hadits di atas;

e

“Wahai anak Adam, selama engkau berdoa dan
berharap kepada-Ku.”

Allah % memerintahkan kepada para hamba-Nya
agar berdoa kepada-Nya. Allah ¥ berfirman;

“1 ° /e; vo A0 }\5/ /:/

“Rabb kalian berfirman, “Berdoalah kepadaku, niscaya
Aku akan mengabulkan (doa) kalian. 9l

89 At-Thabagatul Kubra, Al-Hasyimi.
N Ikhtar Isma Mauludika, Muhammad ‘Abdurrahim.
1 QS. Al-Mu’min : 60.
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Doa merupakan salah satu bentuk ibadah kepada
Allah #%. Sebagaimana diriwayatkan dari Nu’man bin
Basyir « ia berkata, aku mendengar Nabi #£ bersabda;

Bl 5 2]
“Doa adalah ibadah.”**

Seorang muslim yang berdoa kepada Allah 4
dengan menghadirkan hati dan tidak ada sesuatu yang
menghalangi  terkabulnya doa, maka Allah %
menjanjikan baginya bahwa doanya tersebut pasti akan
dikabulkan.”® Diriwayatkan dari ‘Ubadah bin Shamit <,
bahwa Rasulullah £ bersabda;

“Tidaklah di bumi ada seorang muslim yang berdoa
kepada Allah % dengan sebuah doa, kecuali Allah %
akan memberikan apa yang ia minta tersebut atau ia
akan dihindarkan dari keburukan yang semisal, selama

2 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3247. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani s dalam Shahihul Jami’ : 3407.
93 Taisirul Karimir Rahman, 77.
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doa tersebut bukan doa (yang mengandung) dosa atau
(doa untuk) memutuskan silaturrahmi. »94

Seorang muslim hendaknya berdoa kepada Allah %
dalam keadaan ia yakin bahwa doanya akan dikabulkan
oleh Allah ¥ dan ia tidak boleh berdoa dengan hati yang
lalai. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia
berkata, Rasulullah & bersabda;
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“Berdoalah kepada Allah % (dalam keadaan) kalian
yvakin (bahwa doa kalian akan akan) dikabulkan.
Ketahuilah bahwa Allah % tidak menerima doa dari hati
yvang lalai dan main-main. »93

Ketika seorang telah diberikan taufiq untuk berdoa,
maka itu merupakan pertanda bahwa permohonannya
akan dikabulkan oleh Allah 4. Berkata Amirul
Mukminin ‘Umar bin Khaththab %e,%

g

* HR. Tirmidzi Juz 5 : 3573. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-
Albani Zuls dalam Shahihul Jami’ : 5637.

% HR. Tirmidzi Juz 5 : 3479 dan Hakim Juz 1 : 1817, lafazh ini
miliknya. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani &l& dalam
Shahihul Jami’ : 245.

% Beliau adalah seorang Khulafaur Rasyidin yang wafat tahun 23 H
di Madinah.
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“Sesungguhnya aku tidak terlalu resah dengan perkara
dikabulkannya doa, akan tetapi yang aku resahkan
(adalah apakah ada keinginanku untuk) berdoa. Jika aku
diberi  ilham  untuk  berdoa, @ maka  sungguh
pengabulannya sudah ada bersamanya.””

2. Orang yang memohon ampunan kepada Allah %
niscaya Allah ¥ akan mengampuni dosanya
Disebutkan dalam hadits di atas;

S Y3 S o8 L e S Sosae
“Niscaya Aku akan mengampuni (semua dosa) yang ada
pada dirimu dan Aku tidak mempedulikan(nya).”

Maksudnya adalah selama seorang hamba berdoa
memohon agar Allah % mengampuni dosa-dosanya. Jika
seorang ia benar-benar berharap ampunan dari Allah 4§
dan ia tidak berputus asa dari rahmat Allah % niscaya
Allah % akan mengampuni dosa-dosanya. Adapun yang
dimaksud dengan Allah ¥ mengampuni dosanya adalah
Allah % akan menutupi dosanya dari manusia,
menghapuskannya dan tidak menghukumnya karena dosa

tersebut.

7 Al-Fawaid, 63.
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3. Allah 4 mampu mengampuni dosa sebesar dan
sebanyak apapun
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Wahai anak Adam, seandainya dosa-dosamu mencapai
awan di langit.”

Sebesar dan sebanyak apapun dosa seorang hamba,
niscaya Allah % mampu untuk mengampuninya.
Seberapa pun besar dan banyak dosa seorang hamba,
semua itu tidak besar bagi Allah % dan Allah %£ tidak
menganggapnya banyak, jika Allah # berkehendak
untuk mengampuninya.

4. Perintah untuk beristighfar kepada Allah 4
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Lalu engkau mohon ampunan kepada-Ku niscaya Aku
(akan) mengampuni  (dosa)mu dan Aku tidak
mempedulikan(nya).”

Istighfar merupakan sarana untuk mendapatkan

ampunan dari Allah 4. Tingkatan istighfar terbagi
menjadi tiga, antara lain :
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a. Istighfar sebagai bentuk syukur kepada Allah #£, ini
adalah istighfarnya para Nabi.

b. Istighfar dari kelalaian dalam bersyukur, ini adalah
istighfarnya para wali dan orang-orang shalih.

c. Istighfar dari perbuatan dosa, ini adalah istighfarnya
manusia pada umumnya.

Istighfar merupakan obat dari dosa. Qatadah Juls
pernah mengatakan;98
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“Sesungguhnya Al-Qur’an menunjukkan kepada kalian
penyakit kalian dan obatnya untuk kalian. Penyakit kalian
adalah dosa-dosa, sedangkan obatnya untuk kalian adalah
istighfar.”””

Istighfar yang paling utama adalah sayyidul

istighfar. Diriwayatkan dari Syaddad bin Aus <&, dari
Nabi e,

N )Y o5 S35 O el dea
uzm;;_swd\pd ’ L:

% Beliau adalah seorang Tabi’in di Bashrah yang wafat tahun 117 H.
% Jami’ul Ulum wal Hikam, 506.
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“Sayyidul istighfar adalah engkau membaca, “Ya Allah,
Engkau adalah Rabb-ku, tidak ada sesembahan (yang
berhak untuk disembah) selain Engkau. Engkau yang
telah menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku
vakin dengan janji-Mu dan (aku setia pada) perjanjianku
(dengan)-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-Mu
dari keburukan yang telah aku lakukan. Aku mengakui
nikmat-Mu atasku dan aku mengakui dosaku. Maka
ampunilah aku, karena sesungguhnya tidak ada yang
mampu mengampuni  dosa-dosa kecuali Engkau.”
Barangsiapa yang membacanya dengan yakin di waktu
siang lalu ia meninggal dunia sebelum masuk waktu
sore, maka ia termasuk penduduk Surga. Barangsiapa
yvang membacanya dengan yakin di waktu malam lalu ia
meninggal dunia sebelum masuk waktu pagi, maka ia
termasuk penduduk Surga.”"®

1% HR. Ahmad, Bukhari Juz 5 : 5947, lafazh ini miliknya, Nasa’i Juz
8 : 5522 dan Ibnu Hibban Juz 3 : 933. Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albani & dalam Shahihul Jami’ : 3674.
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5. Larangan berbuat kesyirikan
Disebutkan di akhir hadits di atas;

v;bLbup)Y\u‘jm 1;351?\53T&;‘L;
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“Wahai anak Adam, seandainya engkau menemui-Ku
dengan membawa dosa sepenuh bumi, lalu engkau
menemui-Ku tanpa menyekutukan-Ku dengan sesuatu
apapun, sungguh Aku akan menemuimu dengan
(memberi) ampunan sepenuh bumi (pula).”

Allah 4 tidak akan memberikan ampunan terhadap
dosa kesyirikan, jika pelakunya meninggal dunia dalam
keadaan belum bertaubat dari kesyirikan tersebut. Allah
4 berfirman;
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“Sesungguhnya Allah % tidak mengampuni dosa
mempersekutukan (sesuatu) dengan-Nya dan Dia
mengampuni dosa yang selainnya bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan

Allah %, maka sesungguhnya ia telah tersesat dengan
kesesatan yang sejauh. »101

101 S. An-Nisa’ : 116.
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Seorang yang meninggal dunia dengan membawa
tauhid dan ia pernah melakukan dosa sepenuh bumi —
selain kesyirikan,- niscaya Allah 4 akan memberikan
ampunan kepadanya sepenuh bumi pula. Akan tetapi ini
tergantung pada kehendak Allah #%5; jika Allah 4
menghendaki Allah # akan mengampuninya dengan
rahmat-Nya dan jika Allah 4 menghendaki Allah 4&
dapat menghukumnya karena dosa-dosanya tersebut.
Namun ia tidak akan kekal dalam Neraka karena ia masih
memiliki tauhid dan iman. Diriwayatkan dari Abu Sa’id
Al-Khudri s, bahwa Nabi £ bersabda;
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“Akan dikeluarkan dari Neraka siapa pun yang di dalam

hatinya terdapat keimanan, (meskipun) sebesar biji
-5, 102

sawi.

6. Anjuran untuk senantiasa bertaubat terhadap dosa
yang telah dilakukan

Hadits di atas mengisyaratkan perintah untuk
senantiasa bertaubat memohon ampunan kepada Allah 4&
terhadap dosa-dosa yang telah dilakukan. Allah %
menyukai para hamba yang bertaubat kepada-Nya. Allah
4 berfirman;

12 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2598. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh
Al-Albani w& dalam Shahihul Jami’ : 8062.
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“Sesungguhnya Allah % menyukai orang-orang yang
bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan
diri.”'

Diriwayatkan dari Abu Hurairah s ia berkata,
Rasulullah £ bersabda;
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“Sungguh Allah % lebih bergembira dengan taubat
salah seorang dari kalian daripada (kegembiraan) kalian
ketika menemukan kembali barangnya yang hilang.”""*

dekeoskosksk

195 3S. Al-Baqarah : 222.
1 HR. Muslim Juz 4 : 2675.
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HADITS KEENAM BELAS

Keutamaan Persaksian Tentangga Dekat

Dari Anas <%, bahwa Nabi € bersabda;
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“Tidaklah ada seorang muslim yang meningga dunia,
lalu ia dipersaksikan oleh empat keluarga dari tetangga
dekatnya, melainkan Allah % berfirman, “Sungguh Aku
telah menerima pengetahuan kalian tentangnya dan Aku

mengampuni (dosa)nya yang tidak kalian ketahui. »103

' HR. Ahmad, lafazh ini miliknya, Hakim Juz 1 : 1398, Abu Ya’la
Juz 6 : 3481 dan Ibnu Hibban Juz 7 : 3026. Hadits ini derajatnya
Hasan Shahih menurut Syaikh Al-Albani W& dalam Shahihut
Targhib wat Tarhib Juz 3 : 3515.
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PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain :

1. Persaksian empat orang adalah persaksian yang

kuat
Disebutkan dalam hadits di atas;

‘\j "”/v.\mou.o\.o

“Tidaklah ada seorang muslim yang meninggal dunia,
lalu ia dipersaksikan oleh empat.”

-—-v \

Penggunaan  empat orang  saksi  adalah
menunjukkan kuatnya persaksian tersebut. Karena sangat
kecil kemungkinan bahwa empat orang tersebut
bersepakat dalam kedustaan. Allah % menggunakan
empat orang saksi dalam kasus tuduhan zina. Allah %
berfirman;

ol 156 ) & casadl Sy s
(,.@J LS Y5 sl uld (;fajj,k;@ g
d}ww\rﬁ;ujb\”iig;

“Orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan
empat orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh
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itu) delapan puluh kali dera dan janganlah kalian
menerima kesaksian mereka untuk selama-lamanya.
Mereka itulah orang-orang yang fasik.”'*

2. Perintah untuk berbuat baik kepada tetangga

dekat dan larangan untuk mengganggu mereka
Disebutkan dalam hadits di atas;

/:;° . = ;f.//c;— T a0
Sl dl e e o) Al dgsl A gl

“Lalu ia dipersaksikan oleh empat keluarga dari
tetangga dekatnya.”

Ini  mengisyaratkan bahwa seorang muslim

hendaknya berbuat baik kepada tetangganya. Allah 4
berfirman;

Blas] siglus Bl o 138,35 V5 1zl
s Sy pstedly sy A s

s s
”Sembahlah Allah dan Jjanganlah kalian

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan
berbuat baiklah kepada kedua orang orang tua, kerabat,

196 S. An-Nur : 4.
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anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang
dekat dan tetangga yang jauhm. »108

Rasulullah  #&  melarang seorang muslim
mengganggu tetangganya, baik berupa gangguan lisan
maupun perbuatan. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu
Hurairah <% ia berkata, Rasulullah £ bersabda;

5 35 =T 0315 AL s 55 s

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari
Akhir, maka janganlah ia mengganggu tetangganya. »109

Seorang muslim yang mengganggu tetangganya
menunjukkan bahwa imannya kurang sempurna.
Diriwayatkan dari Abu Syuraih <, bahwa Nabi #&
bersabda;

"7 Al-Hafizh Tonu Hajar /& berkata, “Tetangga dekat adalah yang
ada hubungan kekerabatan di antara keduanya dan tetangga jauh
adalah kebalikannya. Ini adalah perkataan kebanyakan ulama.
Dikatakan pula bahwa tetangga dekat adalah seorang muslim dan
tetangga jauh adalah non muslim. Dikatakan juga bahwa tetangga
dekat adalah isteri dan tetangga jauh adalah teman di perjalanan.
(Fathul Bari, 10/441).

108 0S. An-Nisa’ : 36.

1 HR. Bukhari Juz 5 : 5672, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 :
47.
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“Demi Allah tidak beriman (dengan sempurna), demi
Allah tidak beriman (dengan sempurna), demi Allah
tidak beriman (dengan sempurna).” Ditanyakan kepada
beliau, “Siapa wahai Rasulullah?” Beliau menjawab,
“Yaitu orang yang tetangganya tidak merasa aman dari
gangguannya.”

Hendaknya seorang muslim menjaga hak-hak
tetangga dan Dberupaya untuk tidak menyakiti
tetangganya. Diriwayatkan bahwa Sahl bin ‘Abdillah At-
Tustari &l mempunyai seorang tetangga majusi dzimni.
Tetangganya ini memiliki toilet yang bocor hingga
mengalir ke salah satu bagian di rumahnya. Setiap hari
Sahl s meletakkan bejana di lubang tempat
mengalirnya air tersebut untuk menampungnya. Sahl Jule
membuangnya di malam hari agar tidak diketahui oleh
orang lain. Kejadian ini berlangsung dalam waktu yang
lama. Hingga akhirnya menjelang wafatnya, Sahl s
meminta untuk dipanggilkan tetangganya yang majusi
tersebut. Lalu ia berkata kepadanya, “Masuklah ke situ
dan lihatlah.” Orang majusi tersebut masuk dan melihat
sebuah lubang dan air bercampur kotoran jatuh ke dalam
bejana. Maka ia bertanya, “Apa yang aku lihat ini?” Sahl

"9 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5670, lafazh ini miliknya
dan Muslim Juz 1 : 46.
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Wi menjawab, “Ini sudah berlangsung lama. Air itu
mengalir dari rumahmu. Aku mewadahinya di siang hari
dan membuangnya di malam hari. Jika bukan karena
sudah dekat ajalku dan aku khawatir kepada akhlak
(keluargaku) selainku yang tidak kuat melihat kejadian
ini, niscaya aku tidak memberitahukan kepadamu tentang
hal ini. Sekarang lakukanlah sekehendakmu.” Orang
majusi tersebut berkata, “Wahai Syaikh, engkau telah
mempergauliku seperti ini sejak lama dan aku tetap
berada di atas kekufuranku. Ulurkanlah tanganmu, aku
bersaksi bahwa tidak ada Sesembahan yang berhak untuk
disembah selain Allah 4% dan Muhammad adalah utusan
Allah #.” Lalu Sahl /s pun wafat.'"!

3. Allah ¥ menerima persaksian kaum mukminin
Disebutkan dalam hadits di atas;

. £ ¢ 1 ¢
@(&,quu 5 JB Y

“Melainkan Allah % berfirman, “Sungguh Aku telah
menerima pengetahuan kalian tentangnya.”

Persaksikan kaum mukminin adalah persaksian
Allah % di bumi. Sebagaimana diriwayatkan dari Anas
%, 1a berkata;

Y Al-Kabair, Adz-Dzahabi.
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“Lewat di hadapan Nabi & sebuah jenazah lalu dipuji
jenazah tersebut dengan kebaikan, maka Nabi &
bersabda, “(la) wajib (mendapatkan).” Kemudian lewat
sebuah jenazah lain lalu dikatakan jenazah tersebut
dengan keburukan, maka Nabi #££ bersabda, “(la) wajib
(mendapatkan).” Ditanyakan (oleh seorang Sahabat),
“Wahai Rasulullah, engkau telah mengatakan untuk
jenazah ini, “(la) wajib (mendapatkan)” dan untuk
jenazah itu, “(la) wajib (mendapatkan)?” Nabi &
bersabda, “Persaksian kaum mukminin (adalah)
persaksian Allah % di bumi.”'"?

"2 HR. Bukhari Juz 2 : 2499, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 :
949.
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4. Allah % akan mengampuni dosa orang yang
dipersaksikan baik oleh empat orang tetangga
dekatnya

Disebutkan di akhir hadits di atas;

O3S Y LG A &sae;

bl

“Aku mengampuni (dosa)nya yang tidak kalian ketahui.’

Seorang mukmin yang dipersaksikan baik oleh
empat orang tetangga dekatnya, maka Allah % akan
mengampuni dosa-dosanya dan akan memasukkannya ke
dalam Surga.

5. Anjuran untuk tidak menceritakan dosa
Disebutkan di akhir hadits di atas;

O3S Y LG A &g

“Aku mengampuni (dosa)nya yang tidak kalian ketahui.”

Allah # akan mengampuni dosa hamba-Nya,
selama hamba tersebut tidak melakukan dosa secara
terang-terangan dengan menceritakan dosanya kepada
orang lain. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <« ia
berkata, Rasulullah & bersabda;
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“Setiap umatku (akan) diampuni (dosanya), kecuali
orang yang terang-terangan menampakkan (dosanya).
Sesungguhnya termasuk orang yang terang-terangan
menampakkan  (dosanya  adalah) seorang  yang
melakukan perbuatan dosa di malam hari, kemudian di
pagi hari Allah % telah menutupi (perbuatan dosa
tersebut). Namun ia berkata (kepada orang lain),
“Wahai Fulan, semalam aku telah melakukan perbuatan
ini dan itu.” Padahal pada malam tersebut Allah % telah
menutupinya, namun pagi harinya ia justru membuka
penutup Allah % bagi dirinya.”'"

"3 HR. Bukhari Juz 5 : 5721, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 :
2990.
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6. Keberuntungan bertetangga dengan orang-orang
yang baik

Tetangga yang baik akan senantiasa menunjukkan
muamalah yang baik kepada kita. Sehingga seorang
muslim perlu mempertimbangkan siapa orang-orang
yang akan menjadi tetangga di sekitar tempat tinggalnya.
Mendapatkan tetangga yang baik merupakan salah satu
dari tiga kebahagiaan di dunia. Sebagaimana
diriwayatkan dari Nafi’ bin Harits « ia berkata,
Rasulullah £ bersabda;

) 285805 a3l s e o
gl (8l

“Termasuk kebahagiaan seorang (muslim adalah);
tetangga yang baik, kendaraan yang nyaman dan tempat
tinggal yang luas.”'"*

skskoskokok

"4 HR. Ahmad. Hadits ini derajatnya Shahih li ghairihi menurut
Syaikh Al-Albani wls dalam Shahihul Targhib wat Targhib Juz 2 :
2575.
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HADITS KETUJUH BELAS

Keutamaan Puasa

Dari Abu Hurairah % ia berkata, Rasulullah &
bersabda;

° I }..,c: LI ° n; f;/ }?:
By L&iﬁjdu &Jqf\.iéf‘ L:U P 4;%9

“Setiap  amalan  (kebaikan) anak Adam  akan
dilipatgandakan,  satu  kebaikan  dilipatgandakan
(menjadi) sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus kali lipat.
Allah &  berfirman, “Kecuali puasa, karena
sesungguhnya ia untuk-Ku dan Aku yang akan
membalasnya. la meninggalkan syahwat dan makannya
karena Aku.” Orang berpuasa mempunyai dua
kebahagiaan.  Kebahagiaan ketika berbuka dan
kebahagiaan ketika bertemu Rabb-nya. Sungguh aroma
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mulut orang yang berpuasa (pada Hari Kiamat) lebih
harum di sisi Allah % daripada minyak kesturi.”'"

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain :

1. Setiap amalan kebaikan manusia akan
dilipatgandakan
Disebutkan dalam hadits di atas;

e ) ° o~ s
Wl sie Eosdl (el g3l 31 e IS

“Setiap  amalan  (kebaikan) anak Adam  akan
dilipatgandakan,  satu  kebaikan  dilipatgandakan
(menjadi) sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus kali
lipat.”

Satu niat kebaikan yang dilakukan akan dilipat
gandakan pahalanya minimal 10 kali lipatnya hingga 700
kali lipat. Di antara penyebab besarnya pelipatgandaan
pahala kebaikan adalah :

a) Kuatnya keimanan pelakunya.
b) Kesempurnaan keikhlasan pelakunya.

"5 Muttafaq *alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1805 dan Muslim Juz 2 :
1151, lafazh ini miliknya.
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c) Besarnya manfaat yang ditimbulkan dari amalan
dilakukan.

d) Amalan dilakukan pada waktu atau tempat yang
utama.

e) Baik dalam melakukan amalan.

f) Besarnya rintangan yang dihadapi ketika melakukan
amalan.

Termasuk amalan yang akan dilipatgandakan
pahalanya adalah puasa.

2. Besarnya pelipatgandaan pahala puasa
Disebutkan dalam hadits di atas;

“Allah & Dberfirman, “Kecuali puasa, karena
sesungguhnya ia untuk-Ku dan Aku yang akan
membalasnya.”

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Al-Asqalani &
menyebutkan ada sepuluh pendapat ulama’ yang
menjelaskan makna potongan hadits ini, antara lain :

1. Ibadah puasa jauh dari unsur riya’, sedangkan riya’
dapat terjadi pada ibadah lain.

2. Pengecualian puasa dari ibadah yang lainnya
merupakan penegasan tentang besarnya
pelipatgandaan pahala puasa.
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10.

Penyandaran (idhafah) kepada Allah # bertujuan
untuk memuliakan ibadah puasa.

Puasa merupakan ibadah yang utama di sisi Allah ¥&.
Puasa termasuk jenis ibadah yang tidak mudah untuk
dijadikan sebagai sarana penyembahan kepada selain
Allah #. Berbeda dengan shalat, sedekah, thawaf
dan yang semisalnya. Karena tidak pernah ada orang
kafir yang mengagungkan sesembahan mereka
dengan cara berpuasa.

Tidak membutuhkan makanan dan pemuas syahwat
merupakan sifat Allah g5. Ketika seorang hamba
mendekatkan dirinya dengan amalan yang sesuai
dengan sifat-sifat [Ilahi, maka Allah % pun
menyandarkan ibadah ini kepadanya. Meskipun
sebenarnya Allah 4 tidak serupa dengan sifat yang
dimiliki oleh makhluk-Nya.

Tidak membutuhkan makanan dan pemuas syahwat
juga merupakan sifat Malaikat.

Puasa merupakan ibadah yang murni untuk Allah 4,
yang manusia tidak memiliki bagian darinya.

Seluruh  amalan  ibadah  digunakan  untuk
menggantikan kezhaliman yang telah dilakukan oleh
seorang hamba terhadap orang lain, kecuali puasa.
Puasa merupakan ibadah yang tidak terlihat,
sehin%%a tidak dicatat oleh para Malaikat pencatat
amal.

18 pathul Bari, 4/1795.
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Setelah mendiskusikan sepuluh pendapat di atas,
Al-Hafizh Tbnu Hajar % menguatkan pendapat pertama
dan kedua, yaitu puasa merupakan ibadah yang jauh dari
unsur riya’ dan sangat besar pelipatgandaan pahalanya.
Allah # akan melipat gandakan pahala puasa dengan
jumlah hitungan yang tidak dapat dihitung, jika puasa
tersebut selamat dari unsur kemaksiatan. Diriwayatkan
dari Abu Hurairah «% ia berkata, Rasulullah ££ bersabda;

°

55 V) alis B Wl sl O
PR PUERNE Rt

“Berapa banyak orang yang berpuasa, namun ia tidak
mendapatkan dari puasanya (tersebut) melainkan
(hanya) rasa lapar. Berapa banyak orang yang berdiri
(shalat), namun ia tidak mendapatkan dari berdirinya
(tersebut) melainkan (hanya) begadang malam. 17

Maka hendaknya orang yang berpuasa menjauhkan
diri dari segala hal yang dapat mengurangi pahala puasa,
seperti; perbuatan sia-sia, perkataan keji, berdusta dan
yang semisalnya, agar pahala puasanya sempurna.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah <« ia berkata, bahwa
Rasulullah #£ bersabda;

"7 HR. Ibnu Majah : 1690. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani % dalam Shahih Ibni Majah Juz 5 : 1371.
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“Jika seorang dari kalian sedang berpuasa, maka
janganlah ia berkata-kata kotor dan jangan pula
bertengkar. Jika orang yang menghina atau memukulnya
hendaklah ia mengatakan, “Aku orang yang sedang
berpuasa.”'"®

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah > ia berkata,
Rasulullah #£ bersabda;

s ¢ lgxdl s 4 Ll )jj\ d}é C.JJ V" u,a
j\;..;,f b ¢y & o s 4

“Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dusta dan

mengerjakannya serta berlaku jahil, maka Allah % tidak

memerlukan orang itu untuk meninggalkan makanan
. »119
dan minuman (dalam puasa)nya.

"8 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1805, lafazh ini miliknya
dan Muslim Juz 2 : 1151.

"9 HR. Bukhari Juz 2 : 1804, Tirmidzi Juz 3 : 707 dan Abu Dawud :
2362, lafazh ini milik keduanya.
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Besarnya pahala orang puasa yang bersabar —dalam
meninggalkan hal-hal yang dapat merusak pahala puasa-
juga bisa didapatkan oleh orang makan yang mampu
bersyukur. Sebagaimana diriwayatkan dari Sinan bin
Sanah Al-Aslami < -—Sahabat Nabi #&- ia berkata,
Rasulullah £ bersabda;

P 4o < @ é

Alall slall 21 e & SL cellall

“Orang makan yang bersyukur seperti pahala orang
berpuasa yang sabar.”'*°

Oleh karena itu ketika berbuka puasa seorang

muslim disunnahkan untuk menyukuri nikmat makan
berbuka, dengan membaca doa;

P °;° < s :"a t @/o/i&. P
sl O] Y1 &S5 Gl By L Cas

anl

“Telah hilang rasa haus, telah basah urat-urat, serta
telah ditetapkan pahala, insya Allah. »121

120 4R. Ahmad dan Ibnu Majah : 1765. Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albani 75 dalam Shahih Ibni Majah Juz 5 : 1428.

' HR. Abu Dawud : 2357. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-
Albani 245 dalam Irwa’ul Ghalil : 920.
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3. Puasa adalah bersabar dalam meninggalkan
keinginan syahwat
Disebutkan dalam hadits di atas;

G (e ik 8345 £

)

“la meninggalkan syahwat dan makannya karena Aku.’

Neraka diliputi dengan perkara yang sesuai dengan
syahwat manusia. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu
Hurairah <, bahwa Rasulullah < bersabda;

. 0 2, 0 @ P
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“Neraka diliputi dengan syahwat (yang menyenangkan),
sedangkan Surga diliputi dengan (perkara) yang dibenci
(oleh jiwa). »122

Sedangkan puasa identik dengan menahan diri dari
syahwat kemaluan dan makan. Maka puasa akan menjadi
perisai yang dapat melindungi pelakuknya dari Neraka.
Diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah «&s, dari Nabi &,
beliau bersabda, Allah ¥ berfirman;

122 HR. Bukhari Juz 5 : 6122.
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“Puasa adalah perisai yang dipergunakan seorang
hamba untuk melindungi darinya dari Neraka. (Puasa)
itu untuk-Ku ada Aku yang akan membalasnya.”'*

4. Orang yang berpuasa akan mendapatkan dua
kebahagiaan
Disebutkan dalam hadits di atas;

T Y [ S A I < 5
I g R R g e

5
“Orang berpuasa mempunyai dua kebahagiaan.

Kebahagiaan ketika berbuka dan kebahagiaan ketika
bertemu Rabb-nya.”

Kebahagian ketika berbuka karena rasa lapar dan
dahaganya telah hilang, ini merupakan kebahagiaan yang
alami. Jika seseorang dilarang untuk menikmati sesuatu
dalam jangka waktu tertentu, lalu setelah itu
diperkenankan untuk menikmati sesuatu tersebut, maka
hal itu tentu akan mendatangkan kebahagiaan. Oleh

'3 Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani & dalam

Shahihul Jami’ : 3989.
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karena itu seorang muslim yang berpuasa dianjurkan
untuk menyegerakan berbuka, jika telah tiba waktunya.
Diriwayatkan dari Ummu Hakim «s, Rasulullah #£&
bersabda;

-
T 1as
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“Segerakanlah berbuka dan akhirkanlah sahur.”'**

Kebahagiaan berikutnya adalah kebahagiaan ketika
bertemu dengan Rabb-nya karena melihat besarnya
pahala puasa yang telah diperolehnya. Seorang yang
berpuasa akan merasa bahagia karena puasanya telah
diterima sehingga ia mendapatkan pahala yang
berlimpah. 123

2% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1856 dan Muslim Juz 2 :
1098.
' Fathul Bari, 4/142.
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5. Harumnya aroma mulut orang yang berpuasa pada
Hari Kiamat
Disebutkan di akhir hadits di atas;

o° ° 4 “ 19 },nzc‘ /:a)f//
M‘@g&éﬂ‘&%%‘%dﬂj

“Aroma mulut orang yang berpuasa (pada Hari Kiamat)
lebih harum di sisi Allah % daripada minyak kesturi.”

Allah 4¢ akan menjadikan aroma mulut orang yang
berpuasa lebih harum daripada kesturi pada Hari Kiamat,
karena: (1) Ibadah puasa merupakan ibadah rahasia
antara hamba dengan Rabb-nya, maka Allah % akan
menampakkan hal tersebut kepada seluruh makhluk-Nya
pada Hari Kiamat. (2) Seorang hamba yang beribadah
untuk mencari keridhaan Allah % yang ibadah tersebut
meninggalkan bekas yang kurang baik pada fisiknya,
maka Allah % akan menjadikan hal tersebut baik di
akhirat.'*® Sebagaimana Allah % menjadikan luka orang
yang mati syahid yang tampak buruk di dunia dengan bau
harum kesturi kelak pada Hari Kiamat. Sebagaimana
diriwayatkan dari Abu Hurairah <% ia berkata, Rasulullah
i€ bersabda;

126 Bughyatul Insan fi Wazhaif Ramadhan, Tonu Rajab Al-Hambali.
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"Tidaklah ada orang yang luka yang terluka di jalan
Allah % —dan Allah % lebih mengetahui orang-orang
vang teluka di jalan-Nya,- kecuali ia (akan) datang pada
Hari Kiamat dengan luka seperti kondisi hari (ia)
terluka. Warnanya warna darah, namun aromanya
aroma kesturi.”"?’

skskoskokok

"2 HR. Ahmad. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani s
dalam Shahihul Jami’ : 6260.
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HADITS KEDELAPAN BELAS

Syafa’at Rasulullah i

Dari Anas bin Malik <% ia berkata, Rasulullah &g
bersabda;
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“Pada Hari Kiamat Allah % mengumpulkan (seluruh)
manusia. Kemudian mereka berkata, ”Seandainya kita
meminta syafa’at kepada Rabb kita hingga Dia
membebaskan kita dari tempat ini.” (1) Lalu mereka
mendatangi Nabi Adam 3% mereka mengatakan,
”Engkau adalah seorang yang diciptakan oleh Allah %
dengan Tangan-Nya. Dia meniupkan ruh (ciptaan)-Nya
kepadamu. Dia juga memerintahkan Malaikat untuk
bersujud kepadamu (untuk memuliakanmu). Maka
berikanlah syafa’at untuk kami di sisi Rabb kami.” Nabi
Adam 3E% berkata, “Ini bukan hakku.” la menyebutkan
kesalahannya dan berkata, ”Datangilah Nabi Nuh »&%,
ia adalah Rasul yang pertama yang diutus oleh Allah
4.7 (2) Lalu mereka mendatangi Nabi Nuh »&%, maka
Nabi Nuh »&%  berkata, “Ini bukan hakku.” la
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menyebutkan kesalahannya (dan berkata), ”Datangilah
Nabi Ibrahim »&%, ia adalah orang yang dipilih oleh
Allah % sebagai Khalil-(Nya).” (3) Lalu mereka
mendatangi Nabi Ibrahim X, maka Nabi Ibrahim »&%
berkata, “Ini  bukan hakku.” la  menyebutkan
kesalahannya (dan berkata), ”Datangilah Nabi Musa
M ia adalah seorang yang diajak bicara langsung oleh
Allah %.” (4) Lalu mereka mendatangi Nabi Musa 3%,
maka Nabi Musa 3&% berkata, “Ini bukan hakku.” la
menyebutkan kesalahannya (dan berkata), ”Datangilah
Nabi ’Isa 32%.” (5) Lalu mereka mendatangi Nabi ’Isa
B maka Nabi 'Isa 3% berkata, “Ini bukan hakku.
Datangilah Nabi Muhammad %5, sungguh ia adalah
seorang yang telah diampuni dosanya yang lalu dan
yvang akan datang.” (6) Lalu mereka mendatangiku,
maka aku meminta izin kepada Rabb-ku. Ketika aku
melihat-Nya, (maka) aku menyungkur bersujud. Dia
membiarkanku bersujud sekehandak-Nya. Kemudian
dikatakan (kepadaku), “Angkatlah kepalamu, mintalah
engkau akan diberi, berkatalah (perkataanmu) didengar,
berikanlah  syafa’at (niscaya) syafa’atmu (akan
diterima). Maka aku mengangkat kepalaku. Aku memuji
Rabb-ku dengan pujian yang diajarkan-Nya kepadaku.
Kemudian aku memberikan  syafa’at, lalu Dia
menentukan kepadaku (orang-orang) yang ditentukan
(untuk  mendapatkan  syafa’at). Kemudian — aku
mengeluarkan mereka dari Neraka dan memasukkan
mereka ke (dalam) Surga. Lalu aku kembali menyungkur
bersujud seperti (sujud) yang pertama sampai tiga atau
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empat (kali) hingga tidak ada yang tersisa di Neraka
kecuali orang-orang yang ditahan oleh Al-Qur’an. »128

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain :

1. Beratnya kondisi manusia ketika di mahsyar
Disebutkan dalam hadits di atas;

- 2 o ~
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“Pada Hari Kiamat Allah % mengumpulkan (seluruh)
manusia. Kemudian mereka berkata, ’Seandainya kita
meminta syafa’at kepada Rabb kita hingga Dia
membebaskan kita dari tempat ini.”

Allah % akan mengumpulkan semua manusia —
baik mukmin maupun kafir- pada Hari Kiamat di
mahsyar dalam waktu yang sangat lama. Sebagaimana
diriwayatkan dari Abu Hurairah <, dari Nabi ££, beliau
bersabda;

28 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 6197, lafazh ini miliknya
dan Muslim Juz 1 : 193.
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“Hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb semesta
alam kadarnya setengah hari dari lima puluh ribu tahun.
(Namun hal) tersebut terasa ringan bagi orang yang
beriman, (hanya) seperti (waktu) matahari akan
terbenam hingga benar-benar terbenam.” ">

Karena demikian lamanya mereka berada di
mahsyar mereka merasa tidak tinggal di dunia, kecuali
hanya seperti sesaat di siang hari. Allah 4¢ berfirman;

)L@J\”“’uw\ v)utsv.aﬁ._:ﬁsj

“(Ingatlah) hari Allah (%) mengumpulkan mereka,
seakan-akan mereka tidak pernah tinggal (di dunia)
kecuali hanya sesaat di siang hari.”

12 HR. Ibnu Hibban dan Abu Ya’la Juz 10 : 6025. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani isls dalam Shahihut Targhib wat
Tarhib Juz 3 : 3589.

130QS. Yunus : 45.
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Ketika itu matahari didekatkan oleh Allah %
sedekat satu mil. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, ia
berkata;

Cﬁfof:gviijw‘&pgrj\ w LS
BT 65 Lagd e L add 2365 315101 &)
| & 3555 (_}.a uuLaJ\ p 5 p‘iiﬁ
,Lu\ (.A,..M 1215 dxo 5 53 V15 uJﬂ\
s AaR g s 355 g\ ket

ﬁ ?Mudx\& s 151G ) 0355 YT .0
5 M gk fp ) O3k

“Kami bersama Nabi £ dalam sebuah undangan jamuan
makan. Disuguhkan satu paha kambing kepada beliau.
Beliau kagum dengan potongan kambing tersebut (karena
cepat matang) lalu beliau mengigitnya dengan gigi
gerahangnya. Kemudian beliau bersabda, “Aku adalah
tuannya seluruh (manusia pada) Hari Kiamat. Apakah
kalian tahu mengapa (demikian)? Allah % akan
mengumpulkan manusia generasi awal sampai manusia
generasi akhir di sebuah tanah lapang (yang terbentang
luas). Sehingga mereka semua dapat melihat semua
manusia yang ada (karena tidak ada penghalang) dan
mereka semua dapat mendengar (suara) penyeru.

\i
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Matahari didekatkan kepada mereka (sehingga teriknya
terasa sangat panas). Berkatalah sebagian manusia,
“Apakah kalian tidak melihat kondisi kalian sekarang?
Hingga (putusan) apa yang akan kalian dapatkan?
Apakah kalian tidak ingin untuk mencari orang yang
dapat memberikan syafa’at untuk kalian kepada Rabb
kalian?”""

Karena demikian beratnya kondisi di mahsyar,
maka orang-orang mukmin berfikir bagaimana cara agar
selamat dari kepayahan dan derita yang mereka alami di
mahsyar, sehingga mereka berjalan menemui para Nabi
agar memintakan syafa’at kepada Allah 4 agar mereka

segera terbebas dari penderitaan di tempat tersebut.

2. Keutamaan Nabi Adam 2%
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“(1) Lalu mereka mendatangi Nabi Adam »&% mereka
mengatakan, “Engkau adalah seorang yang diciptakan
oleh Allah % dengan Tangan-Nya. Dia meniupkan ruh

(ciptaan)-Nya kepadamu. Dia juga memerintahkan

BUHR. Bukhari Juz 3 : 3162.
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Malaikat untuk  bersujud  kepadamu (untuk
memuliakanmu). Maka berikanlah syafa’at untuk kami di
sisi Rabb kami.” Nabi Adam &% berkata, “Ini bukan
hakku.” la menyebutkan kesalahannya.”

Nabi Adam »&X adalah manusia pertama yang
dlclptakan oleh Allah % dengan kedua tangan-Nya dan
Allah 4 memerintahkan Malaikat untuk bersujud
kepadanya untuk memuliakannya. Nabi Adam #»&X dan
para Nabi-nabi yang lainnya menyebutkan kesalahan
mereka sebagai bentuk pengagungan kepada Allah ¥,
menunjukkan besar rasanya malu terhadap Allah 4 dan
menunjukkan ketawadhu’an mereka. Sebagaimana
disebutkan oleh pepatah arab;
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“Kebaikan orang-orang yang baik merupakan keburukan
bagi orang-orang yang dekat dengan Allah 4.

Kesalahan Nabi Adam »& adalah memakan buah
dari pohon yang dilarang untuk didekati di dalam Surga.
Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan
dari Abu Hurairah <%, Rasulullah £ bersabda;
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“Nabi Adam 3&% berkata, “Sesungguhnya Rabb-ku pada
hari ini murka yang belum pernah Dia murka seperti ini
dan tidak akan murka seperti ini setelahnya.
Sesungguhnya Dia melarangku untuk dari pohon,
(namun) aku mendurhakainya. Diriku, diriku, dirikulah
(vang seharusnya diberi syafa’at). Pergilah kepada
selainku.”"

Dahulu Allah % pernah berfirman kepada Nabi
Adam »£X dan isterinya;

e 85 Bl di 355 &3 K °\’sTLzUi33
e U358 55520 ods 58 V3 LB Eus 1385

. &gw
“Kami berfirman, “Wahai Adam, tinggallah engkau dan
isterimu di Surga, makanlah makanan-makanannya yang
banyak lagi baik dimana saja kalian kehendaki. (Namun)
janganlah engkau mendekati pohon ini (yang akan
menyebabkan kalian) termasuk orang-orang yang
zhalim.”'>

132 HR. Bukhari Juz 4 : 4435.
133 S. Al-Baqarah : 35.
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Setelah melakukan kesalahan Nabi Adam &%
dan isterinya bertaubat kepada Allah # dengan
mengatakan;
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“Wahai Rabb kami, kami telah menganiaya diri kami
sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan tidak

memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami
termasuk orang-orang yang merugi. »134

Kesalahan Nabi Adam »&X telah diampuni oleh
Allah 4. Allah 4 berfirman;

Y

Olaads Gibs Ll Lyl Sis e YSE
ﬁqéwmjfs\ ///w‘d)juﬁw
Sh g ale OB &5 sl

“Maka keduanya memakan dari buah pohon tersebut,
lalu nampaklah bagi keduanya aurat mereka berdua dan
keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada di)
Surga. Nabi Adam 3% bermaksiat kepada Rabb-nya,
maka sesatlah ia. Kemudian Rabb-nya memilihnya, maka
Dia menerima taubamya dan memberinya petunjuk.”'™>

13 0S. Al-A’raf : 23.
135 0S. Thaha : 121 - 122.
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Meskipun Allah 4§ telah menerima taubat Nabi
Adam 3% namun Nabi Adam 3 tetap merasa takut
pada Hari Kiamat. Sehingga beliau tidak berani
mengajukan syafa’at untuk umat manusia.

3. Keutamaan Nabi Nuh »&X
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Dan berkata, ”Datangilah Nabi Nuh &%, ia adalah
Rasul yang pertama yang diutus oleh Allah %.” (2) Lalu
mereka mendatangi Nabi Nuh &%, maka Nabi Nuh »&x%

berkata, “Ini  bukan  hakku.” la  menyebutkan
kesalahannya.”

Nabi Nuh &% merupakan salah satu Rasul "Ulul
"Azmi. Para Rasul Ulul ’Azmi merupakan para Rasul yang
memiliki syari’at, mereka adalah: Nabi Nuh, Nabi
Ibrahim, Nabi Musa, Nabi ’Isa dan Rasulullah
Muhammad #£."*° Rasul yang pertama kali diutus oleh
Allah 4 di muka bumi adalah Nabi Nuh 3&X. Nabi Nuh
A& juga merupakan bapak manusia yang kedua setelah
Nabi Adam 3. Karena Allah % membinasakan seluruh
manusia yang mendustakan Nabi Nuh 3&X, kecuali
orang-orang yang bersama Nabi Nuh 3£ dalam
kapalnya.

136 Zubdatut Tafsir, 506.
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Nabi Nuh 3£ pernah tergelincir dalam kesalahan
dengan meminta kepada Allah # agar anakya
diselamatkan ketika terjadi banjir besar. Lalu beliau
ditegur oleh Allah 4 dan Allah % menggap hal tersebut
sebagai sebuah permintaan tanpa 11mu Diriwayatkan dari
Anas <, bahwa Nabi £ bersabda;

ol o) e Sl dSE L U3k
e 5 15 Uiz

“(Nabi Nuh &%) berkata, “Ini bukan hakku.” Ia
menyebutkan kesalahannya, yaitu ia meminta kepada
Rabb-nya tanpa ilmu.”"’

Allah # menceritakan dalam Al-Qur’an;
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37 HR. Bukhari Juz 6 : 7002.
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“Nabi Nuh (32%) meminta kepada Rabb-nya, ia berkata,
“Wahai Rabb-ku, sesungguhnya anakku termasuk
keluargaku dan sesungguhnya janji-Mu adalah benar.
Engkau adalah Hakim yang seadil-adilnya. Allah (%)
berfirman, “Wahai Nuh, sesungguhnya ia bukan
termasuk keluargamu, sesungguhnya perbuatan tidak
baik. Janganlah engkau meminta kepada-Ku sesuatu
vang engkau tidak memiliki pengetahuan tentangnya.
Sesungguhnya Aku memperingatkanmu agar engkau
tidak termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan.
Nabi  Nuh  (32%) berkata, “Wahai  Rabb-ku,
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari memohon
kepada-Mu sesuatu yang aku tidak mengetahui ilmunya.
Jika Engkau tidak mengampuniku dan (tidak)
merahmatiku, niscaya aku akan termasuk orang-orang

-»138
yang merugi”

Nabi Nuh & juga telah menggunakan doa
pamungkasnya untuk membinasakan kaumnya yang tidak
beriman. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, Rasulullah
£ bersabda;

138 0S. Hud : 45 - 47.
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“(Nabi Nuh »&%) berkata, “Sesungguhnya Rabb-ku 3%
pada hari ini murka yang belum pernah Dia murka
seperti ini dan tidak akan murka seperti ini setelahnya.
Sesungguhnya aku telah memanjatkan sebuah doa
(pamungkas) yang aku panjatkan untuk kaumku. Diriku,
diriku, dirikulah (yang seharusnya diberi syafa’at).
Pergilah kepada selainku.”"®

Doa pamungkas Nabi Nuh #&X adalah;

‘Jbbwf&‘u”uprg;"“JJ“qu

“Wahai Rabb-ku, janganlah Engkau biarkan (tersisa
seorang pun) dari orang-orang kafir itu (tetap hidup)
tinggal di atas bumi. »140

Oleh karena itu Nabi Nuh »&E segan untuk
mengajukan syafa’at bagi umat manusia.

13 HR. Bukhari Juz 4 : 4435.
140.0S. Nuh : 26.
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4. Keutamaan Nabi Ibrahim 3=
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“(Dan berkata), Datangilah Nabi Ibrahim 32X, ia
adalah orang yang dipilih oleh Allah % sebagai Khalil-
(Nya).” (3) Lalu mereka mendatangi Nabi Ibrahim 3%,
maka Nabi Ibrahim 3&% berkata, “Ini bukan hakku.” la
menyebutkan kesalahannya.”

Para Nabi terkadang diberi keutamaan oleh Allah
4 yang tidak diberikan kepada Nabi yang lainnya. Nabi
Ibrahim #&X dipilih oleh Allah 4 sebagai Khalil-Nya
(hamba kesayangan-Nya). Allah 4 berfirman;

el sl 3 Al 42515

“Allah (%) menjadikan Nabi Ibrahim (33&%) menjadi
kesayangan-Nya. » 14l

Nabi Ibrahim 3£% pernah berdusta sebanyak tiga
kali, ini beliau anggap sebagai sebuah kesalahan.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah <%, Rasulullah #&
bersabda;

41 0S. An-Nisa’ : 125.
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“(Nabi  Ibrahim »&%) berkata kepada mereka,
“Sesungguhnya Rabb-ku pada hari ini murka yang belum
pernah Dia murka seperti ini dan tidak akan murka
seperti ini setelahnya. Sesungguhnya aku pernah
berdusta tiga kali. Diriku, diriku, dirikulah (yang
seharusnya  diberi  syafa’at).  Pergilah  kepada
selainku.”"*?

Tiga dusta tersebut adalah; (1) Pengakuan Nabi
Ibrahim &% bahwa beliau sedang sakit, padahal beliau
tidak sakit. Nabi Ibrahim &% melakukan hal itu karena
ingin menghancurkan berhala kaumnya, ketika negerinya
ditinggalkan oleh kaumnya. (2) Pengakuan Nabi Ibrahim
&k bahwa yang menghancurkan berhala bukan dirinya,
tetapi patung yang terbesar. (3) Perkataan Nabi Ibrahim
M kepada raja Namrudz yang zhalim bahwa isterinya
“Sarah” adalah saudara perempuannya. Hal itu dilakukan
agar raja tersebut tidak menggangu isterinya. Karena raja
tersebut suka merusak kehormatan wanita yang telah

2 HR. Bukhari Juz 4 : 4435.
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bersuami. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
%, Rasulullah £ bersabda;
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“(Nabi Ibrahim »2%) berkata, “Ini bukan hakku.
Sesungguhnya aku pernah berdusta tiga kali di dalam
Islam. Demi Allah, dusta tersebut tidak dilakukan kecuali
demi (membela) agama Allah %. Yaitu perkataan beliau;
“Sesungguhnya aku sakit.”'* Perkataan beliau, “Nabi
Ibrahim (3&%) menjawab, “Sebenarnya patung yang
besar itulah yang melakukannya, maka tanyakanlah
kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara. » 144
Perkataan beliau terhadap isterinya ketika mendatangi

raja, “la saudariku.” Maka saat ini yang aku pikirkan
adalah diri sendiri.”"*

143 0S. Ash-Shaffat : 89.
144 QS. Al-Anbiya’ : 63.
145 HR. Ahmad, hadits Hasan li Ghairihi.
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Sebenarnya tiga kalimat yang diucapkan oleh Nabi
Ibrahim & adalah adalah kalimat sindiran, yang jika
ditakwilkan maka tidak mengandung kedustaan. Namun
karena secara lahiriyah tampak seperti dusta, maka Nabi
Ibrahim »&% menganggapnya sebagai sebuah kesalahan.

5. Keutamaan Nabi Musa &
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“(Dan berkata), ”Datangilah Nabi Musa 3%, ia adalah
seorang yang diajak bicara langsung oleh Allah %.” (4)
Lalu mereka mendatangi Nabi Musa »&%, maka Nabi
Musa 3E% berkata, “Ini bukan hakku.” Ia menyebutkan

kesalahannya.”

Nabi Musa 3% merupakan Nabi yang paling mulia
dari kalangan Bani Israil. Kisah tentang Nabi Musa &k
disebutkan di dalam Al-Qur’an lebih banyak daripada
kisah-kisah yang lainnya.'*® Keutamaan Nabi Musa 3
adalah bahwa Allah # berbicara langsung kepadanya.
Allah % berfirman;

SELEQUEP (I

146 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 45.
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“Allah (%) telah berbicara kepada Nabi Musa (3&%)
secara langsung.” 147

Tidak ada Nabi yang langsung berdialog dengan
Allah 4£, kecuali hanya Nabi Musa »&X dan Nabi
Muhammad #£ ketika isra’ saat diwajibkan shalat lima
waktu untuk beliau dan umatnya. Meskipun demikian
kedua Nabi tersebut tidak melihat Allah 4.

Nabi Musa 3% pernah tergelincir dalam kesalahan
dengan membunuh satu jiwa yang tidak diizinkan oleh
Allah 4 untuk dibunuh, yaitu orang Qibti (dari kaumnya
firaun) yang waktu itu sedang berkelahi dengan salah
seorang dari golongan Bani Israil (kaumnya Nabi Musa
). Allah % menceritakannya dalam Al-Qur’an;
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47.(S. An-Nisa’ : 164.
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“Nabi Musa (3&%) masuk ke kota (Memphis) ketika
penduduknya sedang lengah (ketika tengah hari, di waktu
penduduknya sedang istirahat), maka didapatinya di
dalam kota tersebut dua orang laki-laki yang sedang
berkelahi, seorang dari golongannya (Bani Israil) dan
seorang (lagi) dari musuhnya (kaum fir’aun). Maka
orang yang dari golongannya meminta pertolongan
kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari
musuhnya. Lalu Nabi Musa (3&%) memukulnya, maka
matilah musuhnya tersebut. Kamudian Nabi Musa (332%)
berkata, “Ini adalah perbuatan setan, sesungguhnya
setan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata
(permusuhannya).” 148

Karena hal tersebut Nabi Musa 3% enggan untuk
memohonkan syafa’at kepada Allah # bagi umat

manusia. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, Rasulullah
i€ bersabda;

LU ST DT S I AT I 3
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“(Nabi Musa »ZX) berkata, “Sesungguhnya Rabb-ku
pada hari ini murka yang belum pernah Dia murka
seperti ini dan tidak akan murka seperti ini setelahnya.

148 3S. Al-Qashash : 15.
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Sesungguhnya aku pernah membunuh satu jiwa yang
tidak aku tidak diperintahkan untuk membunuhnya.
Diriku, diriku, dirikulah (yang seharusnya diberi
syafa’at). Pergilah kepada selainku. »149

6. Keutamaan Nabi ‘Isa &k
Disebutkan dalam hadits di atas;

°
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“(Dan berkata), ”Datangilah Nabi ’Isa 3% (5) Lalu
mereka mendatangi Nabi ’Isa 3%, maka Nabi 'Isa 3%
berkata, “Ini bukan hakku.”

Kutamaan Nabi ‘Isa &% adalah Allah %
meniupkan ruh ciptaan-Nya kepadanya. Allah %
berfirman;

LS5 A I35 @ G e el

L2 7355 e S bW
“Sesungguhnya Al-Masih ‘Isa putra Maryam (32%)
hanyalah utusan Allah (%) dan (diciptakan dengan)

kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam dan
(dengan tiupan) ruh dari-Nya. »150

9 HR. Bukhari Juz 4 : 4435.
1500S. An-Nisa’ : 171.

124



Nabi ‘Isa &% juga diberikan mukjizat dapat
berbicara ketika masih dalam buaian. Sebagaimana
diceritakan dalam Al-Qur’an;

T SIS P S SV TE- A TR S
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“Maryam menunjuk kepada anaknya (yaitu Nabi ‘Isa
M), Mereka berkata, “Bagaimana kami akan berbicara
dengan anak kecil yang masih di dalam buaian?” Nabi
‘Isa X berkata, ”Sesungguhnya aku adalah hamba
Allah (%), Dia memberiku Al-Kitab (Injil) dan Dia
menjadikan aku seorang Nabi. #1351

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas &5, Rasulullah ¥ bersabda, bahwa Nabi ‘Isa
&k menyampaikan alasannya mengapa tidak bersedia
memohonkan syafa’at, beliau mengatakan;

UL TR S SO T TR 2T S B S

“Sesungguhnya ini bukan hakku. Sesungguhnya aku
1

9y

dijadikan sesembahan selain Allah %.

31 QS. Maryam : 29 - 30.
152 HR. Ahmad, hadits Hasan li Ghairihi.
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7. Keutamaan Nabi Muhammad &
Disebutkan dalam hadits di atas;

L4 jae A& las ale ol Lo 1385 155
70 G5 ads i r.us
“Datangilah Nabi Muhammad &, sungguh ia adalah

seorang yang telah diampuni dosanya yang lalu dan
yang akan datang.”

Nabi Muhammad #& adalah Nabi yang paling

utama. Karena hanya beliau yang dapat memberikan
syafa’at di saat semua Nabi tidak mampu memberikan
syafa’at. Berkata Imam An-Nawawi ils;
“Di antara hikmah mengapa Allah 4% memberikan ilham
kepada manusia untuk mendatangi Nabi Adam »&X dan
Nabi-nabi yang lainnya tidak langsung kepada Nabi
Muhammad #€ sejak awal adalah untuk memperlihatkan
keutamaan Nabi Muhammad #£, kedekatan beliau dengan
Allah ¥, tingginya tingkatan beliau di sisi-Nya dan
keutamaan beliau atas seluruh makhluk.”">?

'53 Tathriz Riyadhish Shalihin, 3/10.
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8. Syafa’at Rasulullah ¥ untuk menyegerakan hisab
Disebutkan dalam hadits di atas;

Lo G 450, mé 55 L,La R qu
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“(6) Lalu mereka mendatangiku, maka aku meminta izin
kepada Rabb-ku. Ketika aku melihat-Nya, (maka) aku
menyungkur bersujud. Dia membiarkanku bersujud
sekehandak-Nya. Kemudian dikatakan (kepadaku),
”Angkatlah kepalamu, mintalah engkau akan diberi,
berkatalah (perkataanmu) didengar, berikanlah syafa’at
(niscaya) syafa’atmu (akan diterima). Maka aku
mengangkat kepalaku. Aku memuji Rabb-ku dengan
pujian yang diajarkan-Nya kepadaku.”

Syafa’at adalah menjadi perantara bagi orang lain
untuk mendapatkan manfaat atau menolak bahaya.'>*
Syafa’at untuk membebaskan manusia dari beratnya
kondisi di mashyar dan menyegerakan hisab disebut
dengan syafa’atul ‘uzhma (syafa’at terbesar). Inilah
maqgamam mahmuda (tempat  terpuji) yang
dianugerahkan oleh Allah ¥ kepada Rasulullah #££. Allah
4% berfirman;

'3 Syarh Lum’atil I'tigad, Tonu ‘Utsaimin.
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“Mudah-mudahan Rabb-mu mengangkatmu ke tempat
yang terpuji. »153

Permohonan manusia agar dibebaskan dari
beratnya kondisi di mashyar berakhir hingga potongan
hadits ini. Sedangkan lanjutan hadits berikutnya
merupakan keterangan tambahan. Setelah itu masing-
masing manusia akan mengikuti sesembahan mereka.
Kemudian Neraka Jahannam dan mizan didatangkan
serta kitab catatan amal pun ditebarkan.

9. Orang-orang yang akan mendapatkan syafa’at
telah ditentukan
Disebutkan dalam hadits di atas;

¢ ) e 2
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“Kemudian aku memberikan syafa’at, lalu Dia
menentukan kepadaku (orang-orang) yang ditentukan
(untuk mendapatkan syafa’at).”

Allah % menjelaskan kepada Rasulullah #££ para
pelaku maksiat yang diizinkan untuk diberi syafa’at,
yaitu orang-orang yang masih memiliki iman meskipun
hanya seberat biji sawi. Syafa’at hanya dapat terjadi jika

155.QS. Al-Isra’ : 79.
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terpenuhi dua syarat; (1) ridha Allah ¥ kepada pemberi
syafa’at serta yang orang yang diberi syafa’at, dan (2)
izinkan oleh Allah #. Allah % berfirman;

“Mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang
yang diridhai oleh Allah (%).”"°

Allah ¥ juga berfirman;

K Tooane U R
435 Y| °~’--€‘&°—~*ﬁL§~?~“ 15 s

“Tidak ada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah
(%), kecuali dengan izin-Nya.”"’

10. Macam-macam syafa’at untuk orang-orang yang
memiliki iman
Disebutkan dalam hadits di atas;

O

“Kemudian aku mengeluarkan mereka dari Neraka dan
memasukkan mereka ke (dalam) Surga.”

13 S. Al-Anbiya’ : 28.
57 QS. Al-Baqarah : 255.
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Syafa’at ada lima macam, antara lain :

1. Syafa’at yang khusus diberikan oleh Nabi Muhammad
%, yaitu untuk membebaskan manusia dari beratnya
kondisi di mahsyar dan agar hisab segera ditegakkan.
Inilah yang disebut dengan Syafa’atul ‘Uzhma.

2. Syafa’at untuk memasukkan manusia ke Surga tanpa
hisab. Syafa’at ini juga diberikan oleh Rasulullah &
Sebagaimana Diriwayatkan dari Abu Hurairah % ia
berkata, Rasulullah #& bersabda;

2 2
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“Wahai Rabb-ku, ummatku ummatku.” Lalu dikatakan
(kepadaku), “Wahai Muhammad (%), masukkanlah ke
dalam Surga dari umatmu yang mereka (akan masuk
Surga dengan) tanpa hisab melalui pintu sebalah
kanan dari pintu-pintu Surga. #1358

3. Syafa’at untuk orang-orang yang seharusnya masuk
Neraka terlebih dahulu, kemudian mereka diberi
syafa’at oleh Rasulullah #£ sehingga mereka tidak di

'8 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 4 : 4435, Muslim Juz 1 : 194,
lafazh ini miliknya, Tirmidzi Juz 4 : 2434 dan Ahmad.
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masukkan ke dalam Neraka. Pelaku dosa besar yang
masih mempunyai tauhid memiliki kesempatan untuk
mendapatkan syafa’at jenis ini. Sebagaimana
diriwayatkan dari Anas bin Malik <, dari Nabi g,
beliau bersabda;

2
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“Syafa’atku untuk pelaku dosa besar dari kalangan
umatku.” "’

4. Syafa’at untuk para pelaku dosa yang telah masuk
Neraka. Mereka dikeluarkan dari Neraka melalui
syafa’at Rasulullah #g syafa’at para Malaikat dan
syafa’at saudara mereka yang mukmin. Inilah jenis
syafa’at yang dimaksudkan dalam potongan hadits ini.
Allah % juga mengeluarkan dari Neraka orang-orang
yang pernah mengucapkan “Laa ilaha illallah (tidak
ada sesembahan yang berhak untuk disembah dengan
benar selain Allah %).” Diriwayatkan dari ‘Imran bin
Husain <%, dari Nabi £, beliau bersabda;

- I = - o -
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'3 HR. Abu Dawud : 4739. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani isl& dalam Shahihul Jami’ : 3714.
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“Sungguh akan dikeluarkan suatu kaum dari Neraka
karena syafa’atku, yang kaum tersebut diberi nama
“Jahanamiyyin” (orang-orang yang berasal dari
Neraka Jahannam). » 160

Diriwayatkan pula dari Anas <, bahwa Nabi &
bersabda;
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“Akan  dikeluarkan dari Neraka orang yang
mengucapkan, “Laa ilaha illallah” dan di dalam
hatinya terdapat kebaikan seberat biji gandum jenis
sya’ir. Kemudian akan dikeluarkan dari Neraka orang
yang mengucapkan, “Laa ilaha illallah” dan di dalam
hatinya terdapat kebaikan seberat biji gandum jenis
burr. Kemudian akan dikeluarkan dari Neraka orang
yvang mengucapkan, “Laa ilaha illallah” dan di dalam
hatinya terdapat kebaikan seberat biji sawi. »161

' HR. Ibnu Majah : 4315. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani 7uls dalam Shahihul Jami’ : 5362.
'° HR. Bukhari Juz 6 : 6975.

132



Hal ini mengecualikan orang-orang munafik. Karena
mereka mengucapkan, “Laa ilaha illallah” hanya
secara lisan saja, sedangkan hati mereka sama sekali
tidak meyakini kalimat tersebut. Diriwayatkan dari
Abu Hurairah < ia berkata, Rasulullah € bersabda;

w,j\ uﬁwtﬂmw

“Orang yang paling berbahagla dengan syafa’atku
pada Hari Kiamat adalah orang yang mengucapkan,
Laa llaha illah dengan ikhlas dari hatinya atau (dari)
dirinya. »162

5. Syafa’at untuk meningkatkan derajat di Surga bagi
para penghuninya.

11. Orang-orang yang tidak mendapatkan syafa’at
Disebutkan di akhir hadits di atas;
T a
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“Lalu aku kembali menyungkur bersujud seperti (sujud)
yang pertama sampai tiga atau empat (kali) hingga tidak
ada yang tersisa di Neraka kecuali orang-orang yang
ditahan oleh Al-Qur’an.”

12 HR. Bukhari Juz 1 : 99.
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Orang-orang yang ditahan oleh Al-Qur’an adalah
orang-orang yang dihukumi kekal dalam Neraka, yang
Allah 4 tidak akan mengizinkan syafa’at untuk mereka.
Mereka adalah orang-orang kafir dan para pelaku
kesyirikan yang meninggal dunia sebelum bertaubat.
Qatadah s menjelaskan dimaksudkan dengan orang-
orang yang ditahan oleh Al-Qur’an dalam hadits ini

adalah;163
2 2 o -
S e a5

“Yaitu (orang-orang) yang wajib kekal (di dalam
Neraka).”164

i

Syafa’at untuk orang kafir dan untuk orang
musyrik tidak akan diterima oleh Allah 4. Allah 4%
berfirman;

G sl g V.@J.xp\ju,fm\g,;}imo

\! 9 U )9 d j.bu Y ‘j.:
“Sesungguhnya Allah (4 i—‘i) melaknat orang-orang kafir
dan menyediakan bagi mereka Neraka yang menyala-
nyala. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Mereka tidak mendapatkan seorang pelindung pun dan
tidak (pula) seorang penolong. »165

!
i

163

H.
164 HR. Bukhari Juz 5 : 6197 dan Muslim Juz 1 : 193.
165 0S. Al-Ahzab : 64 - 65.

Beliau adalah seorang Tabi’in di Bashrah yang wafat tahun 117
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Allah %£ juga berfirman;
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“Sesungguhnya Allah (%) tidak akan mengampuni dosa
kesyirikan. Dia mengampuni dosa lain selain dosa
kesyirikan ~ bagi  siapa  yang  dikehendaki-Nya.
Barangsiapa yang mempersekutukan Allah (%), maka
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.”'®

dekeoskosksk

166 0S. An-Nisa’ : 48.
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HADITS KESEMBILAN BELAS

Berbaik Sangka Kepada Allah 4

Dari Abu Hurairah < ia berkata, Nabi #& bersabda,

Allah % berfirman;

“Aku tergantung pada persangkaan hamba-Ku kepada-
Ku. Aku (akan) bersamanya jika ia mengingat-Ku.
Apabila ia mengingat-Ku di dalam dirinya, (maka) Aku
(akan) mengingatnya dalam Diri-Ku. Apabila ia
mengingat-Ku di suatu keramaian, (maka) Aku (akan)
mengingatnya di suatu keramaian yang lebih baik dari
mereka. Apabila ia mendekatkan diri kepada-Ku satu
jengkal, (maka) Aku (akan) mendekat kepadanya satu
hasta. Apabila ia mendekatkan diri kepada-Ku satu
hasta, (maka) Aku (akan) mendekat kepadanya satu
depa. Apabila ia datang kepada-Ku dengan berjalan,
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(maka) Aku (akan) mendatanginya dengan berjalan
5167
cepat.

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain :

1. Perintah untuk berbaik sangka kepada Allah %
Disebutkan dalam hadits di atas;

G G b e U
“Aku tergantung pada persangkaan hamba-Ku kepada-
Ku.”

Berkata Ibnu Hajar iul&;
“Firman Allah %, “Aku tergantung pada persangkaan
hamba-Ku kepada-Ku” maksudnya adalah Allah %
berkuasa memperlakukan hamba-Nya sesuai dengan
persangkaan hamba-Nya kepada—Nya.”168

Apabila seorang hamba menyangka bahwa Allah %
akan menerima amal shalihnya, memberikan balasan
kepadanya berupan ganjaran kebaikan, mengampuninya

1" Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 6 : 6970, lafazh ini miliknya,
Muslim Juz 4 : 2675, Tirmidzi Juz 5 : 3603, Ibnu Majah : 3822 dan
Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani & dalam
Shahih Ibni Majah Juz 9 : 3080.

' Fathul Bari, 13/7405.
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jika ia bertaubat, maka hamba itu akan mendapatkan apa
yang ia persangkakan tersebut. Demikian pula
sebaliknya, apabila seorang hamba menyangka bahwa
Allah % tidak akan melakukan hal-hal yang telah
disebutkan, maka yang akan ia dapatkan adalah seperti
yang ia persangkakan tersebut. Diriwayatkan dari Abu
Hurairah «%, dari Rasulullah #£&, Allah % berfirman;
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“Aku tergantung pada persangkaan hamba-Ku kepada-
Ku. Jika ia berprasangka baik kepada-Ku, maka ia
mendapatkan kebaikan. Jika ia berprasangka buruk
kepada-Ku, maka ia mendapatkan keburukan. »169

Sehingga orang yang melakukan suatu amalan
ibadah hendaknya diiringi dengan rasa raja’ (harapan)
bahwa Allah % akan menerima amalan ibadah tersebut,
karena Allah % adalah Dzat yang tidak pernah
mengingkari janji. Allah % berfirman;

Szl s Y al o)
“Sesungguhnya Allah % tidak akan pernah mengingkari
janji-(Nya).”'"

19 HR. Ahmad dan Ibnu Hibban Juz 2 : 639. Hadits ini dishahihkan
oleh Syaikh Al-Albani &ls dalam Shahihul Jami’ : 4315.
170.QS. Al “Imran : 9.
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Namun di sisi lain juga hendaknya ada perasaan khauf
(takut) bahwa Allah 4s tidak menerima ibadah tersebut,
agar tidak muncul raja ‘ujub (bangga diri) terhadap
amalan yang telah dilakukan.

Apabila seorang berprasangka buruk kepada Allah
4, maka 1ia akan diperlakukan sesuai dengan
persangkaannya tersebut. Seorang yang berprasangka
bahwa Allah % tidak akan menerima amal ibadahnya
atau berprasangka bahwa amalan tersebut tidak
bermanfaat, maka yang ia dapatkan adalah seperti yang ia
persangkakan tersebut dan sikap ini merupakan bentuk
berputus asa dari rahmat Allah #. Berprasangka buruk
kepada Allah 4 adalah di antara ciri-ciri orang munafik.

Berkata Al-Hasan Jils;'"!
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“Sesungguhnya seorang mukmin adalah orang yang
berbaik sangka kepada Rabb-nya, maka menjadi baik
pula amalan(nya). Sedangkan orang munafik ia berburuk
sangka kepada Rabb-nya, maka menjadi buruk pula
almallaln(nya).”1 2

"I Beliau adalah seorang tokoh Tabi’in di Bashrah yang wafat tahun
110 H.
172 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 18/117.
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Allah 4 berfirman tentang orang-orang munafik;
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”Dan menyiksa orang-orang munafik yang laki-laki dan
yang wanita serta orang-orang musyrik yang laki-laki
dan yang wanita yang mereka telah berprasangka buruk
kepada Allah (%). Mereka akan mendapat kebinasaan
yvang sangat buruk, Allah (%) murka dan melaknat
mereka serta menyediakan bagi mereka Neraka

Jahannam dan itu merupakan seburuk-buruk tempat
kembali.”'"

Berkata Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi wis;

u’*”j’“-”ﬁ 4.S°}/ }M\!&U\ d‘ uaUa \yLS V-GJ\&
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173 3S. Al-Fath : 6.
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“Sesungguhnya orang-orang munafik menyangka bahwa
Allah % tidak akan menolong Rasul-Nya dan orang-
orang yang beriman, tidak akan meninggikan kalimat-
Nya dan tidak akan memenangkan algalmal—Nyal.”174

Allah @& mengancam orang-orang munafik yang
telah berprasangka buruk kepada Allah % —pada ayat di
atas- dengan tiga lapis hukuman. Berkata Syaikh Amin
Asy-Syinqithi s
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“(Allah) & menjelaskan dalam ayat yang mulia ini
bahwa Dia akan membalas orang-orang musyrik yang
laki-laki dan yang wanita serta orang-orang munafik
yang laki-laki dan yang wanita dengan tiga macam
hukuman, yaitu (mereka akan mendapatkan); kemurkaan-
Nya, laknat-Nya dan Neraka Jahannam.”'”

Memunculkan rasa raja’ (harapan terhadap rahmat)
dan mengunggulkannya dari rasa khauf (takut dari
siksaan) lebih ditekankan ketika seorang menghadapi
sakaratul maut. Berkata Al-Karmani Juls;

174 Aisarut Tafasir, 5/96.
'S Adhwaul Bayan, 7/395.
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“Hadits ini mengisyaratkan bahwa aspek raja’ lebih
diunggulkan daripada aspek khauf. Ini berlaku terutama
ketika seorang menghadapi sakaratul maut.”""®

Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah Al-
Anshari s 1a berkata, Rasulullah £ bersabda;
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“Janganlah seorang dari kalian meninggal dunia,
kecuali ia (telah) berbaik sangka kepada Allah 35.”""

Diriwayatkan pula dari Hayyan Abi An-Nadhr & —
salah seorang Tabi’in,- ia berkata;
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176 Fathul Bari, 13/7405.
7 HR. Muslim Juz 4 : 2877.
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“(Suatu ketika) aku keluar untuk menjenguk Yazid bin
Al-Aswad, lalu aku bertemu dengan Watsilah bin Al-
Asga’ «% yang juga ingin menjenguk Yazid. Maka kami
berdua masuk ke dalam (rumah Yazid). Ketika Yazid bin
Al-Aswad melihat Watsilah bin Al-Asqa’ %, (maka)
Yazid mengulurkan tangannya dan menunjuk ke arahnya.
Watsilah <« mendekat (kepadanya) hingga ia duduk (d1
dekatnya). Yaz1d mengambil kedua tangan Watsilah «
lalu meletakkannya di wajah(nya). Watsilah « bertanya
kepadanya, “Bagaimana persangkaanmu kepada Allah
4?7’ Yazid menjawab, “Demi Allah, persangkaanku
kepada Allah # adalah baik.” Watsilah <« berkata,
“Bergembiralah, karena sesungguhnya aku pernah
mendengar Rasulullah ££ bersabda, “Allah 3% berfirman,
“Aku tergantung pada persangkaan hamba-Ku kepada-
Ku. Jika ia berprasangka baik (kepada-Ku, maka ia
mendapatkan kebaikan). Jika ia berprasangka buruk
(kepada-Ku, maka ia mendapatkan keburukan). » 178

'8 HR. Ibnu Hibban Juz 2 : 641. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh
Al-Albani %l dalam Shahihut Targhib wat Tarhib Juz 3 : 3386.
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Apabila seorang menyangka akan bahwa ia akan
mendapatkan ampunan namun ia tetap tenggelam dalam
maksiat, maka itu benar-benar merupakan suatu
kejahilan. Orang yang seperti ini adalah orang yang
terperdaya. Ma’ruf Al-Kurkhi pernah mengatakan;
“Harapanmu terhadap Dzat yang tidak engkau taati
adalah suatu kejahilan.”'”’

Sebagian ulama’ juga pernah mengatakan;
“Barangsiapa yang takut (kepada Allah #£), maka ia akan
bersungguh-sungguh dalam melakukan ketaatan.”"'*

Seandainya cinta seorang kepada Allah % adalah
cinta yang tulus, niscaya ia akan taat kepada Allah 4£ dan
berupaya untuk tidak bermaksiat kepada-Nya.
Sebagaimana dikatakan oleh Imam Asy-Syafi’i s
dalam sya’irnya;

z

M&mej\u\w‘ﬁ“ u\SjJ

“Seandainya cintamu adalah cinta yang tulus, niscaya
engkau akan mentaati-Nya. Karena sesungguhnya orang
yang mencintai terhadap Dzat yang dicintainya adalah
sangat mentaati.”

17 Minhajul Qasidin, Ibnu Qudamabh.
180 Minhajul Qasidin, Ibnu Qudamabh.
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2. Menetapkan adanya Ma’iyatullah
Disebutkan dalam hadits di atas;

“Aku (akan) bersamanya jika ia mengingat-Ku.”

Ma’iyatullah  (kebersamaan Allah %) terbagi
menjadi dua macam, antara lain :

a. Ma’iyatul ‘ammah (kebersamaan umum)

Kebersamaan umum yaitu kebersamaan Allah 4
dengan seluruh makhluk-Nya yang konsekuensinya
berupa sifat Al-Ilmu (mengetahui), Al-lhathah (meliputi)
dan Al-Ithla’ (melihat). Sehingga ma’iyatul ‘ammah
adalah pengawasan Allah 4 terhadap seluruh hamba-
Nya.181 Sebagaimana firman Allah %£;
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81 “Uddatush Shabirin, Tbnu Qayyim Al-Jauziyah.
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“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam
hari. Kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy Dia
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa
vang keluar darinya dan apa yang turun dari langit dan
apa yang naik kepada-Nya. Dia bersama kalian di mana
pun kalian berada. Allah (%) Maha Melihat apa yang
kalian kerjakan.”'®

b. Ma’iyatul khashah (kebersamaan khusus)

Kebersamaan khusus yaitu kebersamaan Allah %
dengan orang-orang yang beriman dan bertagwa, yang
konsekuensinya berupa penjagaan, perhatian dan
pertolongan.183 Sehingga ma’iyatul khashah adalah
pertolongan Allah % kepada para kekasih-Nya.'** Allah
4 berfirman menceritakan tentang perkataan Rasulullah
¥ kepada Abu Bakar «;

&‘Jjbw&‘d\dﬁywwd 5

-

thjvjsyuo.b‘jww

®

“Ketika (Rasulullah #€) berkata kepada temannya (Abu
Bakar <), “Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya
Allah (%) bersama kita.” Maka Allah (%) menurunkan
ketenangan-Nya  kepada  (Rasulullah %) dan

182.3S. Al-Hadid : 4.

183 Syarhul ‘Agidah Al-Wasithiyah, Sa’id bin ‘Ali bin Wahf Al-
Qahthani.

8% Aisarut Tafasir, 5/260.
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membantunya dengan tentara yang kalian tidak dapat
melihatnya. 185

Ma’iyatul ‘ammah termasuk salah satu sifat
Dzatiyah Allah ¢ ¢ 186 sedangkan ma’iyatul khashah
termasuk salah satu sifat Fi'liyah Allah %.'%
Kebersamaan Allah %5 terhadap hamba-Nya tidak berarti
Allah 4 menyertai hamba tersebut dengan Dzat-Nya di
tempat hamba tersebut berada. Berkata Ibnu Baththal
wie, “Makna kalimat, “Aku (akan) besamanya jika ia
mengingat-Ku,” adalah “Aku akan menjaga dan
melindunginya.” Tidak berarti Allah 4 menyertainya
dengan Dzat-Nya di tempat hamba tersebut berada.”'®®

3. Keutamaan berdzikir mengingat Allah %
Disebutkan dalam hadits di atas;

°
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“Apabila ia mengingat-Ku di dalam dirinya, (maka) Aku
(akan) mengingatnya dalam Diri-Ku.”

185 3S. At-Taubah : 40.

'8 Sifat Dzatiyyah adalah sifat yang Allah % senantiasa bersifat
dengannya. Seperti; sifat Maha Mendengar, Maha Melihat dan
sebagainya.

'87 Sifat Fi’liyyah adalah sifat yang berkaitan dengan kehendak Allah
4. Jika Allah #% menghendakinya, maka Allah % akan
melakukannya. Jika Allah ¥ tidak menghendakinya, maka Allah 4
tidak melakukannya, seperti; Sifat Datang.

'8 FPathul Bari, Tonu Hajar Al-‘Asqalani.
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Maksudnya adalah; apabila seorang hamba
mengingat Allah % dalam kesendirian dan di dalam
hatinya, maka Allah 4 akan mengingatnya dengan cara
memberinya pahala yang tidak diketahui oleh seorang
makhluk pun. Di antara bentuk mengingat Allah ¥
adalah dengan membaca Al-Qur’an atau membaca dzikir-
dzikir. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <%, dari Nabi &£
bersabda, Allah J& berfirman;

i
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“Aku bersama hamba-Ku jika ia mengingat-Ku dan
kedua bibirnya bergerak-gerak (berdzikir) kepada-
Ko 189

Di antara dzikir-dzikir yang muthlag adalah :'”°

1. Subhanallahi wa bihamdih subhanallahil ’azhim
Diriwayatkan dari Abu Hurairah « ia berkata,
Nabi #£& bersabda;

'% HR. Ahmad dan Ibnu Majah : 3792. Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albani Jil& dalam Shahih Ibni Majah Juz 9 : 3059.

Y Dzikir muthlag adalah dzikir yang tidak terkait dengan jumlah
dan keadaan tertentu.
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“Dua kalimat yang dicintai oleh (Allah %) Ar-Rahman,
vang ringan (diucapkan) di lisan, (namun) berat
(pahalanya) di timbangan (pada Hari Kiamat), (yaitu);
“Subhanallahi wa bihamdih subhanallahil ’azhim.
(Maha Suci Allah % segala pujian bagi-Nya, Maha Suci

Allah % yang Maha Agung). » 191

2. Subhanallahil "azhim wa bi hamdih
Diriwayatkan dari Jabir «, dari Nabi &, beliau
bersabda;

AR o4 .. R PR e e
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”Barangsiapa yang membaca ~Subhanallahil "azhim wa
bi hamdih (Maha Suci Allah % yang Maha Agung dan
segala puji bagi-Nya),” maka (akan) ditanamkan satu
pohon kurma untuknya di Surga.”

I HR. Bukhari Juz 6 : 7124, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 :
2694. Hadits ini merupakan hadits terakhir dalam Shahihul Bukhari.
2 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3465. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-
Albani isl& dalam As-Silsilah Ash-Shahihah : 64.
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3. Alhamdulillah dan Subhanallah wal hamdulillah
Diriwayatkan dari Abu Malik Al-Asy’ari «% ia
berkata, Rasulullah ¥ bersabda;

& desdiy B Sl ozl S A L
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”(Bacaan), ”Alhamdulillah (Segala puji bagi Allah %)”
dapat memenuhi timbangan (amalan). (Bacaan),
”Subhanallah wal hamdulillah (Maha Suci Allah dan
segala puji bagi Allah %£)” dapat memenuhi antara
langit dan bumi.”'”

4. Subhanallah wal hamdulillah wa laa ilaha illallah
wallahu akbar

Diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia berkata,
Rasulullah #£ bersabda;

!9 HR. Ahmad, Muslim Juz 1 : 223 dan Tirmidzi Juz 5 : 3517, lafazh
ini milik keduanya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
wlss dalam Shahihul Jami’ : 3957.
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”Sungguh aku membaca, ”Subhanallah wal hamdulillah
wa laa ilaha illallah wallahu akbar” (Maha Suci Allah
4, segala puji bagi Allah %, tidak ada sesembahan yang
berhak untuk disembah selain Allah %, Allah % Maha
Besar) lebih aku cintai daripada apa yang diterbiti oleh
matahari.”"**

5. Laa Haula walaa quwwata illa billah
Diriwayatkan dari Abu Musa < ia berkata, Nabi &
bersabda;

"Wahai ’Abdullah bin Qais, ”Maukah aku tunjukkan
kepadamu tentang kalimat yang merupakan salah satu
perbendaharaan Surga?” Aku menjawab, “Tentu, wahai
Rasulullah.” Rasulullah ¥ bersabda, “Laa Haula walaa
quwwata illa billah (Tidak ada daya dan kekuatan,
melainkan dengan izin Allah %).”"%°

1% HR. Muslim Juz 4 : 2695 dan Tirmidzi Juz 5 : 3597. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &% dalam Shahihul Jami’ :
5037.

15 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 4 : 3968, Muslim Juz 4 : 2704,
lafazh ini miliknya dan Ahmad.
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Seorang muslim yang banyak berdzikir kepada
Allah % niscaya hatinya akan tenang. Allah %

berfirman;

2 g0 o - . P
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“Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah (%) hati
menjadi tenang.”"®

Oleh karena itu, hendaknya seorang muslim
berupaya menjadikan lisannya senantiasa basah dengan
dzikir kepada Allah 4. Diriwayatkan dari Abdullah bin
Busr «, Rasulullah ££ bersabda;

A1 85 b o JiL D15 Y

“Hendaknya lisanmu senantiasa basah dengan dzikir
kepada Allah %.” 197

19 QS. Ar-Ra’d : 28.

7 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3375 dan Ibnu Majah : 3793. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &ls dalam Shahih Ibni Majah
Juz 9 : 3060.
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4. Keutamaan mengingat Allah
keramaian
Disebutkan dalam hadits di atas;

di tengah
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“Apabila ia mengingat-Ku di suatu keramaian, (maka)
Aku (akan) mengingatnya di suatu keramaian yang lebih
baik dari mereka.”

Maksudnya adalah; apabila seorang hamba
mengingat Allah 4¢ di suatu keramaian manusia biasa,
maka Allah 4 akan mengingatnya di suatu keramaian
yang lebih baik dari mereka, yaitu di kalangan para
Malaikat, para Nabi dan para syuhada’. Sebagaimana
diriwayatkan dari Mu’adz bin Anas <%, Allah %
berfirman;
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“Tidaklah seorang hamba mengingat-Ku, kecuali Aku
(akan) mengingatnya di tengah-tengah kelompok dari
para Malaikat-Ku. Tidaklah ia mengingat-Ku di
keramaian, kecuali Aku (akan) mengingatnya di
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golongan Ar-Rafiqul A’la (penduduk Surga yang
tertinggi). »198

S. Allah % mencintai para hamba-Nya yang
mendekatkan diri kepada-Nya
Disebutkan dalam hadits di atas;

U}ES C)J Lel53 d.J\ u}ﬁ} s L;\ uja.: dLﬁ
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“Apabila ia mendekatkan diri kepada-Ku satu jengkal,
(maka) Aku (akan) mendekat kepadanya satu hasta.
Apabila ia mendekatkan diri kepada-Ku satu hasta,
(maka) Aku (akan) mendekat kepadanya satu depa.”

Satu depa adalah ukuran panjang dua hasta
ditambah dengan dua lengan beserta bentangan dada.
Maksudnya adalah; apabila seorang hamba mendekatkan
diri kepada Allah % dengan melakukan ketaatan kepada
Allah #, maka Allah 4 akan mendekatinya dengan
rahmat-Nya, taufig-Nya dan pertolongan-Nya. Allah #
akan mencurahkan rahmat kepada hamba tersebut
sebelum hamba tersebut memintanya.

"% HR. Thabrani. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani s
dalam Shahihul Jami’ : 4335.
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6. Ketaatan yang sedikit dibalas dengan pahala yang
banyak
Disebutkan di akhir hadits di atas;

“Apabila ia datang kepada-Ku dengan berjalan, (maka)
Aku (akan) mendatanginya dengan berjalan cepat.”

Allah ¥ datang lebih cepat dibandingkan dengan
hamba yang datang kepada-Nya dengan berjalan.
Seorang hamba yang mendekat kepada Allah ¥ dengan
sedikit ketaatan, maka Allah 4 akan membalasnya
dengan pahala yang banyak. Semakin banyak kadar
ketaatan yang dilakukan oleh seorang hamba, maka akan
semakin banyak pula pahala yang akan ia terima.
Seorang hamba yang mendatangi Allah 4% dengan
melakukan ibadah yang membutuhkan jalan —seperti;
berjalan ke masjid, thawaf, sa’i dan lain sebagainya,-
maka Allah % akan mendatanginya lebih cepat.199

Potongan hadits di atas hanyalah sekedar contoh,
bukan merupakan pembatasan. Karena cara mendekatkan
diri kepada Allah ¥ tidak hanya dengan berjalan saja,
namun bisa pula dengan melakukan berbagai ketaatan
yang lainnya, di antaranya adalah dengan sujud.
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah <, bahwa
Rasulullah £ bersabda;

199 Al-Qawa’idul Mutsla, Tbnu ‘Utsaimin.
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“Sedekat-dekat hamba dengan Rabb-nya adalah ketika ia

sedang sujud, maka perbanyaklah berdoa (ketika
sujud). »200

7. Menetapkan adanya Af’al Ikhtiyariyah Allah %
Af’al Ikhtiyariyah Allah 4£, yaitu Allah % berbuat
sesuai dengan kehendak-Nya. Berkata Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah s
“Adapun sifat dekat, mendekat kepada sebagian hamba-
Nya, datang pada Hari Kiamat, turun ke langit dunia dan
bersemayam di atas ‘Arsy-Nya merupakan af’al
ikhtiyariyah (Allah 4).%!

skokeoskoskok

20 HR. Muslim Juz 1 : 482.
201 Majmu’ Fatawa, 5/466.
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HADITS KEDUA PULUH

Melihat Allah 4£ di Mahsyar

Dari Abu Hurairah £, ia berkata;
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“Para Sahahat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kita
akan melihat Rabb kita pada Hari Kiamat?” Rasulullah
£ bersabda, “Apakah kalian terhalangi melihat matahari
vang tidak tertutup oleh awan?” Mereka menjawab,
“Tidak, wahai Rasulullah.” Rasulullah #£ bersabda,
“Apakah kalian terhalangi melihat bulan purnama yang
tidak tertutup oleh awan?” Mereka menjawab, “Tidak,
wahai Rasulullah.” Rasulullah e bersabda,
“Sesungguhnya kalian akan melihat-Nya pada Hari
Kiamat seperti itu.” Allah % akan mengumpulkan
manusia, lalu berfirman, “Barangsiapa yang menyembah
sesuatu, maka hendaknya ia mengikuti (sesembahan)nya
tersebut.” Kemudian orang yang menyembah matahari
mengikuti (matahari), orang yang menyembah bulan
mengikuti (bulan), orang yang menyembah thaghut
(semua sesembahan selain Allah %) mengikuti (thaghut).
Tersisalah umat ini (dan) di antara mereka ada orang-

orang munafik. Lalu Allah % mendatangi mereka dalam
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rupa yang tidak mereka kenali dan berfirman, “Aku
adalah Rabb kalian.” Mereka menjawab, “Kami
berlindung kepada Allah % dari-Mu. Ini adalah tempat
kami hingga Rabb kami mendatangi kami. Jika Rabb
kami mendatangi kami, niscaya kami akan mengenali-
Nya.” Lalu Allah % mendatangi mereka dalam rupa
vang mereka mengenali-(Nya) dan berfirman, “Aku
adalah Rabb kalian.” Mereka menjawab, “Engkau
adalah Rabb kami.” Kemudian mereka mengikuti Allah
%. Lalu dibentangkan jembatan (di atas) Neraka
Jahannam.” Rasulullah #¢ bersabda, “Akulah orang
yvang pertama kali melewati(nya). Doa para Rasul ketika
itu adalah, “Ya Allah selamatkan, selamatkan. Di
jembatan tersebut keluar pengait-pengait seperti duri
sa’dan. Tahukan kalian duri sa’dan?” Mereka
menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Rasulullah %
bersabda, “Sungguh (pengait-pengait) tersebut seperti
duri sa’dan, namun tidak ada yang mengetahui besarnya
selain Allah %. Pengait-pengait tersebut akan
menyambar manusia sesuai amalan mereka. Di antara
mereka ada (orang-orang) yang dibinasakan oleh
amalannya dan di antara mereka ada (pula) yang
terkoyak kemudian selamat. Sampai jika Allah % selesai
menentukan putusan di antara para hamba-Nya dan Dia
hendak mengeluarkan dari Neraka beberapa orang dari
kalangan orang-orang yang pernah bersaksi bahwa tidak
ada sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain
Allah %, (maka) Allah % memerintahkan para Malaikat
untuk mengeluarkan mereka. Para Malaikat tersebut
mengenali mereka dari tanda bekas sujud (mereka).

(Karena) Allah % telah mengharamkan kepada Neraka
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untuk membakar bekas sujud anak Adam. Para Malaikat
mengeluarkan mereka dalam keadaan mereka telah
terbakar (menjadi arang). Lalu dituangkan air kepada
mereka —yang disebut dengan- Maul Hayah (air
kehidupan).  Kemudian  mereka  tumbuh  seperti
tumbuhnya benih (yang tumbuh di atas tanah) yang
terbawa oleh aliran air. Tersisalah seorang yang
wajahnya menghadap ke Neraka. Orang tersebut
mengatakan, “Wahai Rabb-ku, sungguh bau Neraka
sangat menyengatku dan kobaran apinya telah
membakarku, maka palingkanlah wajahku dari Neraka.
Orang tersebut senantiasa berdoa kepada Allah %
hingga Allah % berfirman, “Apakah jika Aku
mengabulkannya engkau akan meminta lagi yang
lainnya?” Orang tersebut menjawab, “Tidak, demi
kemuliaan-Mu. Aku tidak akan meminta lagi yang
lainnya. Maka Allah % memalingkan wajahnya dari
Neraka. Lalu setelah itu orang tersebut mengatakan,
“Wahai Rabb-ku, dekatkanlah aku ke pintu Surga.”
Allah % berfirman, “Bukankan engkau telah bertekad
untuk tidak meminta lagi kepada-Ku yang lainnya?”
Celakalah engkau wahai anak Adam, engkau telah
mengingkari (janji)mu.” Orang tersebut terus berdoa
hingga Allah % berfirman, “Apakah jika Aku
mengabulkan permintaanmu tersebut engkau akan
meminta lagi yang lainnya?” Orang tersebut menjawab,
“Tidak, demi kemuliaan-Mu. Aku tidak akan meminta
lagi yang lainnya. Maka Allah % memberikan beberapa
perjanjian dan persetujuan agar ia tidak meminta lagi
vang lainnya. Allah % pun akhirnya mendekatkannya ke
pintu Surga. Ketika orang tersebut melihat isi Surga, ia

4
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pun terdiam dalam waktu yang dikehendaki oleh Allah
4. Kemudian orang tersebut berkata, “(Wahai) Rabb-ku
masukkanlah aku ke dalam Surga.” Allah % berfirman,
“Bukankan engkau telah bertekad untuk tidak meminta
lagi kepada-Ku yang lainnya?” Celakalah engkau wahai
anak Adam, engkau telah mengingkari (janji)mu.” Orang
tersebut mengatakan, “Wahai Rabb-ku, janganlah
engkau menjadikanku sebagai hamba yang paling
celaka.” Orang tersebut terus berdoa hingga Allah %
pun tertawa. Ketika Allah % tertawa, Allah % pun
mengizinkan orang tersebut untuk masuk ke dalam
Surga. Ketika orang tersebut masuk ke dalam Surga
dikatakan kepadanya, “Berangan-anganlah engkau.”
Maka orang tersebut pun berangan-angan. Kemudian
(kembali) dikatakan kepadanya, “Berangan-anganlah
engkau.” Maka orang tersebut pun berangan-angan
hingga habis angan-angannya. Akhirnya Allah %
berfirman kepadanya, “Ini untukmu dan satu lagi yang
semisalnya.” Berkata Abu Hurairah «, “Orang tersebut
adalah penghuni Surga yang paling terakhir (masuk ke
dalam Surgal).”202

202 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 6204, lafazh ini miliknya,
Muslim Juz 1 : 182 dan Ahmad.
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PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain :

1. Orang-orang yang beriman akan melihat Allah %
di Mahsyar
Disebutkan dalam hadits di atas;

,@\gawmg}@ (Bl Jies 5 Y 306
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SIS el 53 &35 3506 J6

“Para Sahahat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kita
akan melihat Rabb kita pada Hari Kiamat?” Rasulullah
% bersabda, “Apakah kalian terhalangi melihat matahari
yvang tidak tertutup oleh awan?” Mereka menjawab,
“Tidak, wahai Rasulullah.” Rasulullah #& bersabda,
“Apakah kalian terhalangi melihat bulan purnama yang
tidak tertutup oleh awan?” Mereka menjawab, “Tidak,
wahai  Rasulullah.”  Rasulullah %  bersabda,
“Sesungguhnya kalian akan melihat-Nya pada Hari
Kiamat seperti itu.”
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Orang-orang yang beriman akan melihat Allah 4
dua kali; (1) ketika di mahsyar sebelum melewati shirath
dan (2) ketika di Surga. Melihat Allah % yang
dimaksudkan dalam hadits ini adalah melihat Allah 4
ketika di mahsyar. Penyerupaan yang dimaksudkan
dalam potongan hadits, “sesungguhnya kalian akan
melihat-Nya pada Hari Kiamat seperti itu” adalah
penyerupaan dalam hal kadar kejelasan dan besarnya
keyakinan bahwa sesuatu yang disaksikan dapat dilihat
dengan sangat jelas. Bukan menyerupakan Allah 4
dengan matahari atau bulan. Karena tidak ada sesuatu

pun yang serupa dengan Allah #£. Allah 4 berfirman;

el felll 3355 00 dieS
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dia

Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”**

2. Manusia akan mengikuti sesembahan mereka
Disebutkan dalam hadits di atas;
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25.QS. Asy-Syura : 11.

165



“Allah % akan mengumpulkan manusia, lalu berfirman,
“Barangsiapa yang  menyembah  sesuatu, maka
hendaknya ia mengikuti (sesembahan)nya tersebut.”
Kemudian orang yang menyembah matahari mengikuti
(matahari), orang yang menyembah bulan mengikuti
(bulan), orang yang menyembah thaghut (semua
sesembahan selain Allah %) mengikuti (thaghut).
Tersisalah umat ini (dan) di antara mereka ada orang-
orang munafik.”

Orang-orang yang menyembah selain Allah % akan
langsung masuk ke dalam Neraka tanpa melewati shirath.
Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan
dari Abu Sa’id Al-Khudri <, bahwa Rasulullah &
bersabda;
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“Pada Hari Kiamat akan ada penyeru yang mengatakan,
“Hendaknya setiap orang mengikuti sesuatu yang ia
sembah dahulu (ketika di dunia).” Tidak tersisa seorang
pun yang menyembah selain Allah % baik berupa
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berhala maupun patung, kecuali mereka semua akan
berjatuhan ke dalam Neraka. Hingga tidak tersisa
kecuali orang-orang yang dahulu (ketika di dunia)
menyembah Allah % yang baik maupun yang buruk dan
beberapa orang yang tersisa dari kalangan ahli
kitab. ”***

3. Orang-orang yang menyembah Allah % akan
mengenali Allah 4 pada Hari Kiamat
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Lalu Allah % mendatangi mereka dalam rupa yang
tidak mereka kenali dan berfirman, “Aku adalah Rabb
kalian.” Mereka menjawab, “Kami berlindung kepada
Allah % dari-Mu. Ini adalah tempat kami hingga Rabb
kami mendatangi kami. Jika Rabb kami mendatangi
kami, niscaya kami akan mengenali-Nya.” Lalu Allah %

% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 4 : 4305, Muslim Juz 1 : 183,
lafazh ini miliknya dan Ahmad.
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mendatangi mereka dalam rupa yang mereka mengenali-
(Nya) dan berfirman, “Aku adalah Rabb kalian.” Mereka
menjawab, “Engkau adalah Rabb kami.” Kemudian
mereka mengikuti Allah 4&.”

Orang-orang yang beriman ketika melihat Allah %
di mahsyar mereka diizinkan untuk bersujud. Sedangkan
orang-orang munafik ketika itu tidak dapat bersujud.
Sujud ini adalah sujud ujian dari Allah # bagi para
hamba-Nya.”” Allah % berfirman;

JM‘ L;\ 03635 ole b u:.w.i; p 5
\33\5 J.Sj 3.5; W“/}; ('.Ajl.{a.:\ wu .C);x»hw}" S
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"Pada hari betis (Allah % yang Mulia disingkapkan,
yvang tidak serupa dengan apapun dan para makhluk
melihat-Nya sebagai kemuliaan serta keagungan Allah
4),7° dan mereka diseru untuk bersujud (sebagai ujian
keimanan mereka), maka mereka tidak mampu.207
(Dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah
(dan) mereka diliputi kehinaan. Sesungguhnya mereka
dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud, dan mereka
dalam keadaan sehat.”**®

205 Irsyadus Sari, 10/404.

26 Taisirul Karimir Rahman, 894.
27 Ajsarut Tafasir, 5/416.

208 3S. Al-Qalam : 42 - 43.

168



Orang-orang yang dahulu menyembah Allah ¥
akan mengenali Allah 4 setelah betis-Nya dlsmgkapkan
Sebagaimana dlrlwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri <,
bahwa Rasulullah £ bersabda;
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“Hingga ketika tidak tersisa kecuali orang-orang yang
dahulu (di dunia) menyembah Allah % yang baik
maupun yang buruk, (maka) Rabb semesta alam %
mendatangi mereka dalam rupa yang lebih dekat
daripada yang mereka ketahui sebelumnya. Allah %
bertanya, “Apa yang kalian tunggu? Setiap umat telah
mengikuti apa yang mereka sembah dahulu (ketika di
dunia).” Mereka menjawab, “Wahai Rabb kami, di dunia
dahulu kami meninggalkan manusia di saat kami
membutuhkan mereka dan kami tidak menemani
mereka.” Kemudian Allah % berfirman, “Aku adalah
Rabb kalian.” Mereka mengatakan, “Kami berlindung
kepada Allah % dari-Mu. Kami tidak menyekutukan
Allah % dengan sesuatu apapun,” —(mereka
mengucapkannya) dua atau tiga kali- hingga sebagian
mereka akan membalik (badan mereka) lalu Allah %
bertanya, “Apakah antara kalian dengan-Nya ada tanda
untuk kalian mengenali-Nya?” Mereka menjawab, “Ya.”
Kemudian betis-Nya disingkapkan. (Ketika itu) tidak ada
seorang pun yang dahulu (di dunia) pernah bersujud
kepada-Nya dengan ikhlas, kecuali diizinkan oleh Allah
4 wuntuk bersujud. Tidaklah ada orang-orang yang
dahulu bersujud karena riya’, kecuali Allah %
menjadikan punggungnya tegak kaku (tidak dapat
digerakkan). Setiap kali hendak bersujud ia pun jatuh
terlentang.  Lalu  orang-orang  (yang  beriman)
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mengangkat kepala mereka, sedangkan Allah % telah
berubah rupa seperti yang mereka lihat pertama kali.
Kemudian Allah % berfirman, “Aku adalah Rabb
kalian.z’; 9Mer.eka pun mengatakan, “Engkau adalah Rabb
kami.”

Setelah melihat Allah 4 orang-orang yang beriman
mengikuti perintah Allah % untuk berjalan menuju
Surga. Adapun orang-orang kafir sama sekali tidak akan
dapat melihat Allah #. Allah 4 berfirman;

“ose s o /.1« tesor o W O < c}f <z
”Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu
benar-benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka. »210

Orang-orang kafir terhalang dari melihat Allah 4&,
karena dahulu mereka tidak pernah mentauhidkan Allah
4z Berkata Al-Husain bin Al-Fadhl Zils;

P o & -

. G A 3 R 0% o < e . o A 2 P

& ek y e LA B g LS

555 o8 i

“Sebagaimana mereka di dunia terhalang dari

mentauhidkan-Nya, (maka) di akhirat mereka pun
terhalang dari meliha\t—Nyal.”211

2% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 6 : 7001, Muslim Juz 1 : 183,
lafazh ini miliknya dan Ahmad.

219 3S. Al-Muthaffifin : 15.

2 Tafsirul Baghawi, 4/575.
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4. Rasulullah #£ adalah manusia pertama yang akan
melewati shirath
Disebutkan dalam hadits di atas;

T80 g AR Yo o e
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“Lalu  dibentangkan jembatan (di atas) Neraka
Jahannam.” Rasulullah #& bersabda, “Akulah orang
yvang pertama kali melewati(nya). Doa para Rasul ketika
itu adalah, “Ya Allah selamatkan, selamatkan.”

Shirath adalah jembatan yang dibentangkan di atas
Neraka Jahannam menuju ke Surga. Shirath tersebut
lebih tipis dari rambut dan lebih tajam dari pedang.
Sebagaimana disebutkan oleh Abu Sa’id Al-Khudri «;

“Telah sampai kepadaku bahwa shirath lebih tipis dari
rambut dan lebih tajam dari pedang.”212

212 4R, Muslim Juz 1 : 183.
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Orang yang pertama kali melewati shirath adalah
Nabi Muhammad #&. Sedangkan umat yang pertama kali
melewati  shirath adalah umat Muhammad #£&.
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah &,
Rasulullah £ bersabda;

}°/dj‘

“Dibentangkan shirath di antara dua tepi Neraka
Jahannam. Dijadikan aku dan umatku adalah (orang-
orang) yang pertama kali melewatinya.”*"

Yang akan melewati shirath hanya orang-orang
yang pernah menyembah Allah 4. Orang-orang yang
menyembah Allah 4 dengan ikhlas akan selamat.
Sedangkan orang-orang yang menyembah Allah ¢
dengan nifag, maka ia akan terjatuh ke dalam Neraka,
wal’iyadzubillah. Ketika itu para Rasul berdoa untuk
umat mereka, karena besarnya rasa kasih sayang mereka
terhadap umat mereka.

I3 HR. Bukhari Juz 6 : 7000, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 :
182.
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S. Menunjukkan adanya pengait-pengait ketika
manusia melewati shirath
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Di jembatan tersebut keluar pengait-pengait seperti
duri sa’dan. Tahukan kalian duri sa’dan?” Mereka
menjawab, ‘“Ya, wahai Rasulullah.” Rasulullah %
bersabda, “Sungguh (pengait-pengait) tersebut seperti
duri pohon sa’dan, namun tidak ada yang mengetahui
besarnya selain Allah %. Pengait-pengait tersebut akan
menyambar manusia sesuai amalan mereka. Di antara
mereka ada (orang-orang) yang dibinasakan oleh
amalannya dan di antara mereka ada (pula) yang
terkoyak kemudian selamat.”

“Kalalib (pengait-pengait)” adalah besi yang
ujungnya bengkok, biasanya digunakan untuk mengait
daging ke tempat pemanggangan. Sedangkan sa’dan
merupakan nama tumbuhan yang memiliki duri yang
besar di setiap sisinya. Pengait-pengait tersebut akan
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menyambar manusia sesuai kadar amal buruk mereka. Di
antara penyebab seorang tersambar oleh pengait adalah
karena menuruti dorongan syahwat yang menyimpang
ketika di dunia, na’udzubillah min dzalik. Sebagaimana
diisyaratkan oleh hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah <, bahwa Rasulullah #££ bersabda;

. o s, o @ P
)Rl Lol come s 30300 U o

“Neraka diliputi dengan syahwat, sedangkan Surga
diliputi dengan (perkara) yang dibenci (oleh jiwa). »214

Yang dimaksud dengan, “(orang-orang) yang
dibinasakan oleh amalannya” adalah orang-orang yang
menyukutukan Allah #. Kondisi orang-orang yang
melewati shirath sesuai dengan kadar amalan mereka
ketika di dunia. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu
Sa’id Al-Khudri &, bahwa Rasulullah ££ bersabda;
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214 YR, Bukhari Juz 5 : 6122.
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“Orang-orang yang beriman (yang melewati shirath)
ada yang; sekejap mata, seperti kilat, seperti (hembusan)
angin, seperti burung (terbang), seperti kuda yang
berlari kencang dan (seperti) hewan tunggangan. (1)
Selamatlah orang yang diselamatkan, (2) ada yang
terkoyak tetapi selamat dan (3) ada pula yang terjatuh ke
dalam Neraka Jahannam.”*"

6. Ahli tauhid tidak kekal dalam Neraka
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Sampai jika Allah % selesai menentukan putusan di
antara para hamba-Nya dan Dia hendak mengeluarkan
dari Neraka beberapa orang dari kalangan orang-orang
yvang pernah bersaksi bahwa tidak ada sesembahan
(vang berhak untuk disembah) selain Allah %, (maka)
Allah %  memerintahkan para Malalkat untuk
mengeluarkan mereka.”

Orang-orang ahli bertauhid yang masuk Neraka
tidak akan kekal di dalam Neraka, meskipun imannya
hanya sebesar dzarrah (semut kecil). Adapun yang

215 4R, Muslim Juz 1 : 183.
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dimaksud dengan, “selesai menentukan putusan di
antara para hamba-Nya” adalah selesai dari memberi
pahala atau hukuman kepada semua hamba-Nya.*'®
Sehingga syafa’at untuk mengeluarkan ahli tauhid dari
Neraka baru terjadi setelah semua manusia memasuki
Surga atau Neraka mereka masing-masing. Diriwayatkan
dari Abu Sa’id Al-Khudri «%, dari Nabi i, beliau
bersabda;
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“Penghuni Surga masuk ke dalam Surga dan penghuni
Neraka masuk ke dalam Neraka. Kemudian Allah %€
berfirman, “Keluarkanlah orang-orang yang dalam
hatinya terdapat keimanan (meskipun hanya) seberat

s 5217
biji.”

Siksaan bagi orang-orang ahli tauhid yang masuk
ke dalam Neraka sesuai dengan kadar dosa mereka.
Adapun orang-orang kafir mereka kekal di dalam Neraka
selama-lamanya. Allah % berfirman;

216 Irsyadus Sari, 2/116.
7 Muttafaq *alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 22, lafazh ini miliknya dan
Muslim Juz 1 : 184.
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“Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati
dalam keadaan kafir, mereka itu mendapat laknat Allah
(%), para Malaikat dan manusia seluruhnya. Mereka
kekal di dalam laknat tersebut, tidak akan diringankan
siksa dari mereka dan mereka tidak diberikan
penangguhan. »2l8

7. Bekas sujud tidak akan terbakar oleh api Neraka
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Para Malaikat tersebut mengenali mereka dari tanda
bekas sujud (mereka). (Karena) Allah % telah

mengharamkan kepada Neraka untuk membakar bekas
sujud anak Adam.”

2% 3S. Bagarah : 161 - 162.
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Menurut Imam Muslim dan Al-Qadhi Iyadh @iz
bahwa yang dimaksud dengan “bekas sujud” adalah
kening. Bahkan seluruh permukaan wajah orang-orang
yang beriman tidak akan terbakar oleh api Neraka,
sebagai bentuk pemuliaan untuk organ tubuh yang
senantiasa digunakan untuk bersujud. Namun Imam An-
Nawawi & menguatkan pendapat bahwa yang
dimaksud dengan “bekas sujud” adalah tujuh anggota
sujud, yaitu; kening dan hidung, dua telapak tangan, dua
lutut kaki, serta ujung jari-jemari kaki. Sebagaimana
diriwayatkan dari Ibnu ’Abbas «% ia berkata, bahwa
Rasulullah #£ bersabda;
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”Aku diperintahkan untuk bersujud di atas tujuh tulang;
kening —beliau juga berisyarat dengan tangannya ke
hidungnya,- dua (telapak) tangan, dua (lutut) kaki serta
ujung jari-jemari kaki.”*"

i

219 Muttafaq ’alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 776 dan Muslim Juz 1 : 490,
lafazh ini miliknya.
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8. Setelah keluar dari Neraka manusia akan kembali
tumbuh dengan cepat
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Para Malaikat mengeluarkan mereka dalam keadaan
mereka telah terbakar (menjadi arang). Lalu dituangkan
air kepada mereka —yang disebut dengan- Maul hayah
(air kehidupan). Kemudian mereka tumbuh seperti
tumbuhnya benih (yang tumbuh di atas tanah) yang
terbawa oleh aliran air.”

Maul hayah berada di depan pintu gerbang Surga.
Setelah manusia dimasukkan ke dalam Maul hayah,
maka manusia akan kembali seperti sediakala dengan
anggota tubuh yang lengkap. Kecepatan kembalinya
wujud manusia tersebut diibaratkan seperti kecepatan
tumbuhnya benih yang tumbuh di atas tanah yang
terbawa oleh aliran air yang tumbuh dengan subur. Pada
awalnya mereka lemah, namun setelah itu mereka
menjadi kuat, sempurna kondisinya dan berjalan ke
rumah mereka masing-masing di dalam Surga.”?’

220 Syarh An-Nawawi ‘ala Muslim, 3/38.
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Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri
ia berkata, Rasulullah £ bersabda;
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“Lalu mereka diceburkan ke sebuah sungai yang berada
di mulut (depan pintu gerbang) Surga yang disebut Maul
Hayah. Mereka akan tumbuh di kedua tepi sungai
tersebut sebagaimana tumbuhnya benih (yang tumbuh di
atas tanah) yang terbawa oleh aliran air. Kalian telah
melihat (benih yang tumbuh) di samping batu besar dan
(benih yang tumbuh) di samping pohon. Bagian yang
terkena (sinar) matahari (akan berwarna) hijau,

o

\
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sedangkan bagian yang (berada di bawah) naungan
(akan berwarna) putih. Kemudian mereka keluar seperti
mutiara (yang sama sekali tidak ada bekas terbakar api
Neraka). Di leher mereka diberi tanda (berupa perhiasan
vang dikalungkan di leher mereka), lalu mereka masuk
ke dalam Surga. Para penghuni Surga akan mengatakan,
“Mereka adalah orang-orang yang telah dibebaskan
oleh (Allah %) Ar-Rahman. Mereka dimasukkan ke
dalam Surga tanpa satu amalan pun yang pernah mereka
lakukan dan tanpa satu kebaikan pun yang pernah
mereka kerjakan. Dikatakan kepada mereka, “Kalian
mendapatan segala sesuatu yang kalian lihat dan satu
lagi yang semisalnya.”*'

9. Menunjukkan bahwa Allah 4 Maha Pemurah
Disebutkan dalam hadits di atas;
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2l HR. Bukhari Juz 6 : 7001.
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“Tersisalah seorang yang wajahnya menghadap ke
Neraka. Orang tersebut mengatakan, “Wahai Rabb-ku,
sungguh bau Neraka sangat menyengatku dan kobaran
apinya telah membakarku, maka palingkanlah wajahku
dari Neraka. Orang tersebut senantiasa berdoa kepada
Allah % hingga Allah % berfirman, “Apakah jika Aku
mengabulkannya engkau akan meminta lagi yang
lainnya?” Orang tersebut menjawab, “Tidak, demi
kemuliaan-Mu. Aku tidak akan meminta lagi yang
lainnya. Maka Allah % memalingkan wajahnya dari
Neraka. Lalu setelah itu orang tersebut mengatakan,
“Wahai Rabb-ku, dekatkanlah aku ke pintu Surga.”
Allah % berfirman, “Bukankan engkau telah bertekad
untuk tidak meminta lagi kepada-Ku yang lainnya?”
Celakalah engkau wahai anak Adam, engkau telah
mengingkari (janji)mu.” Orang tersebut terus berdoa
hingga Allah % berfirman, “Apakah jika Aku
mengabulkan permintaanmu tersebut engkau akan
meminta lagi yang lainnya?” Orang tersebut menjawab,
“Tidak, demi kemuliaan-Mu. Aku tidak akan meminta
lagi yang lainnya. Maka Allah % memberikan beberapa
perjanjian dan persetujuan agar ia tidak meminta lagi
vang lainnya. Allah % pun akhirnya mendekatkannya ke
pintu Surga. Ketika orang tersebut melihat isi Surga, ia
pun terdiam dalam waktu yang dikehendaki oleh Allah
4. Kemudian orang tersebut berkata, “(Wahai) Rabb-ku
masukkanlah aku ke dalam Surga.” Allah % berfirman,
“Bukankan engkau telah bertekad untuk tidak meminta
lagi kepada-Ku yang lainnya?” Celakalah engkau wahai
anak Adam, engkau telah mengingkari (janji)mu.” Orang
tersebut mengatakan, “Wahai Rabb-ku, janganlah
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engkau menjadikanku sebagai hamba yang paling
celaka.” Orang tersebut terus berdoa hingga Allah
pun tertawa. Ketika Allah % tertawa, Allah % pun
mengizinkan orang tersebut untuk masuk ke dalam
Surga. Ketika orang tersebut masuk ke dalam Surga
dikatakan kepadanya, “Berangan-anganlah engkau.”
Maka orang tersebut pun berangan-angan. Kemudian
(kembali) dikatakan kepadanya, “Berangan-anganlah
engkau.” Maka orang tersebut pun berangan-angan
hingga habis angan-angannya. Akhirnya Allah
berfirman kepadanya, “Ini untukmu dan satu lagi yang
semisalnya.”

Potongan kisah di atas menunjukkan bahwa Allah
4 sangat pemurah dan sangat mengasihi hamba-Nya.
Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa orang
tersebut  mendapatkan  sepuluh  kali  lipatnya.
Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri <, bahwa
Rasulullah #£ bersabda;
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“Allah % mengingatkannya, “Mintalah ini dan itu.”
Ketika angan-angannya telah habis, Allah % berfirman
kepadanya, “Itu untukmu dan sepuluh kali lipatnya.”
Kemudian orang tersebut masuk ke dalam rumahnya.
Lalu  dua isterinya dari  kalangan  bidadari
mendatanginya dan berkata, “Segala puji bagi Allah %
vang telah menghidupkanmu untuk kami dan
menghidupkan kami untukmu.” Lalu orang tersebut
mengatakan, “Tidak ada seorang pun yang diberi seperti
yang diberikan kepadaku.”***

10. Penghuni Surga yang paling terakhir adalah
orang terakhir yang Kkeluar dari Neraka dengan
merangkak

Disebutkan di akhir hadits di atas;

el A 5T g Allss sagsh 3 J6
N33

“Berkata Abu Hurairah <, “Orang tersebut adalah
penghuni Surga yang paling terakhir (masuk ke dalam
Surga).”

Penghuni surga yang paling terakhir adalah orang
terakhir yang keluar dari Neraka dengan merangkak.
Awalnya orang tersebut menyangka bahwa Surga telah

2 HR. Muslim Juz 1 : 188, lafazh ini miliknya dan Ahmad. Hadits
ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &ls dalam Shahihul Jami’ :
1557.
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penuh, namun setelah mengadu kepada Allah #£ akhirnya
orang tersebut dapat masuk ke dalam Surga.
Diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin Mas’ud) « ia berkata,
Nabi #& bersabda;
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“Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui penghuni
Neraka yang terakhir keluar dari Neraka dan penghuni
Surga yang terakhir masuk (ke dalam Surga). (Yaitu)
seorang yang keluar dari Neraka dengan merangkak.
Allah % berfirman (kepadanya), ”Pergilah, masuklah ke
dalam Surga.” Lalu orang tersebut mendatangi Surga
(namun) terbayang baginya bahwa Surga telah penuh.
Kemudian orang tersebut kembali dan berkata, ”Wahai
Rabb-ku, aku mendapati Surga telah penuh.” Allah %
berfirman, ”Pergilah, masuklah ke dalam Surga.” Lalu
orang tersebut mendatangi Surga (namun) terbayang
baginya bahwa Surga telah penuh. Kemudian orang
tersebut kembali dan berkata, ”Wahai Rabb-ku, aku
mendapati Surga telah penuh.” Allah % berfirman,
”Pergilah, masuklah ke dalam Surga. Sesungguhnya
bagimu semisal dunia dan sepuluh kali lipatnya, atau
sesungguhnya bagimu semisal sepuluh kali lipat dunia.”
Kemudian orang tersebut berkata, ~(Apakah) Engkau
mempermainkanku  atau  Engkau  menertawakanku,
sedangkan engkau adalah Maha Raja?” (Berkata
’Abdullah bin Mas’ud) <%, “Sungguh aku melihat
Rasulullah #£ tertawa hingga terlihat gigi geraham beliau.
Orang tersebut dikatakan sebagai penduduk Surga yang
paling rendah tingkatan(nya).”**’

skskoskokok

3 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 6202, lafazh ini miliknya,
Muslim Juz 1 : 186, Ahmad dan Ibnu Majah : 4339. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &ls dalam Shahih Ibni Majah
Juz 10 : 3501.
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10.

MARAJP

Al-Qur’anul Karim.

Adhwaul Bayan fi Idhahil Qur’an bil Qur’an,
Muhammad Al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar
Al-Jakani Asy-Syingqithi.

. Ad-Durratus Salafiyah Syarhul Arba’in An-

Nawawiyah, Sayyid bin Ibrahim Al-Huwaithi.
Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar
Jabir Al-Jazairi.

. Al-‘Aqidatuth Thahawiyah, Abu Ja’far Al-Waraq

Ath-Thahawi.

Al-Arba’in An-Nawawiyyah, Abu Zakariya Yahya
bin Syarif An-Nawawi.

Al-Fawaid, Ibnu Syamsuddin Abu ‘Abdillah
Muhammad bin Abi Bakar Ad-Dimasyqi Al-Qayyim
Al-Jauziyah.

Al-Ishabah fi Tamyizish Shahabah, Ahmad bin *Ali
bin Hajar Al-‘Asqalani.

Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu ‘Abdillah
Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi.
Al-Jami’ush Shahih, Muhammad bin Isma’il bin
Ibrahim bin Al-Mughirah Al-Bukhari.

189



11. Al-Jami’ush Shahih Sunanut Tirmidzi, Muhammad

bin ’Isa At-Tirmidzi.

12. Al-Kabair, Syamsuddin Muhammad bin ‘Utsman bin

Qaimaz At-Turkmani Ad-Dimasyqi Asy-Syafi’i Adz-
Dzahabi.

13. Al-Qawa’idul Mutsla fi Shifatillah wa Asmaihil

Husna, Muhammad bin Shalih Al-’Utsaimin.

14. As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin

Al-Albani.

15. At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu

16.

17.

18.

19.

20.

21.
22.

Asy-Syaikh.

Bughyatul Insan fi Wazhaif Ramadhan, Ibnu Rajab
Al-Hambali.

Fathul Bari Syarh Shahihil Bukhari, Ahmad bin
’Ali bin Hajar Al-‘Asqalani.

Ikhtar Isma Mauludika min Asma’ish Shahabatil
Kiram, Muhammad ‘Abdurrahim.

Irwa’ul Ghalil fi Takhriji Ahadits Manaris Sabil,
Muhammad Nashiruddin Al-Albani.

Jami’ul ’Ulum wal Hikam, Ibnu Rajab Al-Hambali.
Kitabul ‘Ilmi, Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin.
Manhajul Qashid Tahdzib Mukhtashar Minhajil
Qashidin libni Qudamah Al-Magdisi, Muhammad
Shalih bin Ahmad Al-Ghurasi.
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23.

24.

25.

26.

27.

28.
29.

30.
31.

32.

33.

34.

35.

Mukhtasharul Fighil Islami, Muhammad bin
Ibrahim bin ‘Abdullah At-Tuwaijiri.

Mugaddimah fi Ushulit Tafsir, Ahmad bin ’Abdul
Halim bin *Abdus Salam Ibnu Taimiyyah.

Musnad Abi Ya’la, Abu Ya’la Ahmad bin ’Ali bin
Al-Mutsanna At-Tamimi.

Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal
Asy-Syaibani.

Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah
Muhammad bin ’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi.
Shahih Ibni Hibban, Ibnu Hibban.

Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-
Albani.

Shahih Muslim, Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi.
Shahihul Ahaditsil Qudsiyyah, Abu ’Abdullah
Musthafa Al-Adawi.

Shahihul Ahaditsil Qudsiyyah, Ishamuddin bin
Sayyid bin *Abdu Rabbin Nabi Ash-Shababithi.
Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Shahihut Targhib wat Tarhib, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-
Albani.
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36.

37.
38.

39.

40.

41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-
Asy’ats bin ‘Amr Al-Azdi As-Sijistani.

Sunan An-Nasa’i, Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i.
Sunan Ibni Majah, Muhammad bin Yazid bin
‘Abdillah Ibnu Majah Al-Qazwini.

Sunanul Baihaqil Kubra, Ahmad bin Husain bin
‘Ali bin Musa Al-Baihagqi.

Syarh Lum’atil I’tigad, Muhammad bin Shalih Al-
"Utsaimin.

Syarhul ‘Aqidah Al-Wasithiyah li Syaikhil Islam
Ibni Taimiyyah, Sa’id bin ’Ali bin Wahf Al-
Qahthani.

Tafsirul Baghawi: Ma’alimut Tanzil, Abu
Muhammad Husain bin Mas’ud Al-Baghawi.
Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, Abul Fida’ Isma’il bin
‘Amr bin Katsir Ad-Dimasyqi.

Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ’Amma, Muhammad
bin Shalih Al-‘Utsaimin.

Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil
Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.
‘Uddatush Shabirin wa Dzakhiratusy Syakirin,
Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Abi
Bakar Ad-Dimasyqi Ibnu Qayyim Al-Jauziyah.
Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad
Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar.
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